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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat mendorong 

adanya kompetisi yang ketat di dunia bisnis dan mendominasi 

aktivitas manusia yang mempermudah kegiatan seperti penggunaan e-

wallet sebagai alat pembayaran atau transaksi yang meningkat sejak 

pandemi Covid-19 yang diumumkan pemerintah pada bulan maret 

2020 lalu dikarenakan adanya dampak pandemi covid-19 dimana 

segala aktivitas dilakukan secara online. E-wallet aplikasi DANA 

berhasil memperoleh peringkat pertama e-wallet yang paling banyak 

diketahui masyarakat Indonesia. Rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu apakah fitur layanan, keamanan dan kemudahan penggunaan e-

wallet baik secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan 

terhadap transaksi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN RIL menggunakan e-wallet aplikasi DANA dalam perspektif 

ekonomi Islam. Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh fitur layanan, keamanan dan 

kemudahan penggunaan e-wallet terhadap transaksi mahasiswa 

menggunakan e-wallet aplikasi DANA baik secara parsial maupun 

simultan dan dalam perspektif ekonomi Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif  dengan menggunakan metode pengujian 

statistik. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dengan menyebarkan kuesioner melalui google form. Populasi 

pada penelitian ini yaitu sebanyak 1165 mahasiswa dan sampel yang 

diambil menggunakan metode purposive sampling sebanyak 92 

responden. Metoode analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda dengan menggunakan program IBM SPSS 

Versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel fitur layanan 

(X1), keamanan (X2) dan kemudahan penggunaan (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap transaksi mahasiswa mengunakan e-wallet aplikasi 

DANA baik secara parsial maupun simultan dan dalam perspektif 

ekonomi Islam. 

 

Kata kunci : Fitur Layanan, Keamanan, Kemudahan Penggunaan, 

Transaksi menggunakan e-wallet aplikasi DANA. 
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ABSTRACT 

 

The rapid development of technology encourages intense 

competition in the business world and dominates human activities that 

facilitate activities such as the use of e-wallets as a means of payment 

or transactions that have increased since the Covid-19 pandemic 

which was announced by the government in March 2020 due to the 

impact of the covid pandemic -19 where all activities are carried out 

online. The DANA application e-wallet has succeeded in obtaining the 

first rank of e-wallet that is most widely known by the people of 

Indonesia. The formulation of the problem in this study is whether 

service features, security, and ease of use of e-wallets either partially 

or simultaneously have a significant effect on student transactions of 

the Faculty of Economics and Business of Islam UIN RIL using the 

DANA application e-wallet in an Islamic economic perspective. Based 

on the formulation of the problem, this study aims to determine the 

effect of service features, security, and ease of use of e-wallets on 

student transactions using the DANA application e-wallet both 

partially and simultaneously and from an Islamic economic 

perspective. 

This study uses a quantitative approach method. Quantitative 

research using statistical testing methods. The type of data used in this 

study is primary data by distributing questionnaires via Google 

Forms. The population in this study was 1165 students and samples 

taken using the purposive sampling method were 92 respondents. The 

data analysis method used is multiple linear regression analysis using 

the IBM SPSS Version 25 program. 

The results of the study show that the variable service features 

(X1), security (X2), and ease of use (X3) have a significant effect on 

student transactions using the DANA application e-wallet both 

partially and simultaneously and in an Islamic economic perspective. 

 

Keywords: Service Features, Security, Ease of Use, Transactions 

using the DANA application e-wallet. 
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افاَنَِّ مَعَ الۡعُسۡرِ يسُۡر    

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al Insyirah (94) : 5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami makna judul 

penelitian ini dan untuk menghindari kesalahpahaman 

pengertiannya, maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah 

kata terkait judul penelitian ini. Adapun judul penelitian yang 

dimaksud adalah Pengaruh Fitur Layanan, Keamanan dan 

Kemudahan Penggunaan E-wallet Terhadap Transaksi 

Mahasiswa Menggunakan E-Wallet Aplikasi DANA (Studi 

Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

RIL). Oleh karena itu, diperlukan pembatasan pengertian dan 

maksud dari istilah judul tersebut. Adapun pembatasan yang 

dimaksud adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau timbul dari 

sesuatu, seperti orang, benda yang turut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
 Tetapi yang 

dimaksudkan dalam judul ini yaitu pengaruh yang ditimbulkan 

variabel X yaitu fitur layanan, keamanan dan kemudahan 

penggunaan yang mempengaruhi variabel Y (transaksi) e-wallet 

DANA oleh mahasiswa UIN RIL FEBI. 

 

2. Fitur Layanan 

Fitur merupakan sarana untuk membedakannya dengan 

produk lain, Sedangkan layanan adalah kegiatan yang ditujukan 

pada sifat yang tidak berwujud dan tidak mempunyai 

kepemilikan dari pesaing yang lainnya.
2
 Fitur layanan adalah 

salah satu faktor dari pesaing yang akan membuktikan suatu 

kepercayaan untuk konsumen dalam melakukan transaksi baik 

                                                     
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 747. 
2
 Philip Kotler & Keller, Manajemen Pemasaran, Jilid 2 (Jakarta : 

Erlangga, 2008), h.273 
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secara online maupun offline.
3
 Fitur layanan yang terdapat pada 

aplikasi DANA antara lain, saldo dana, tarik saldo, kirim uang, 

minta uang, merchant, e-commerce Isi pulsa/data, pembelian 

tiket transportasi, listrik, air dan lain sebagainya. 

 

3. Keamanan 

Keamanan didefinisikan sebagai kemampuan dari website 

perusahaan online untuk melindungi informasi pribadi 

konsumen dan data transaksi keuangannya yang mungkin dicuri 

selama terjadi hubungan di antara mereka.
4
 DANA memiliki 

tiga metode dalam hal verifikasi yaitu PIN, OTP dan DANA 

Viz (Face Verification). 

 

4. Kemudahan Penggunaan 

Kemudahan penggunaan merupakan tingkat espektasi 

pengguna terhadap usaha yang harus dikeluarkan untuk 

menggunakan sebuah sistem. Hal tersebut dapat diartikan 

bahwa kemudahan penggunaan yaitu sejauh mana seseorang 

percaya bahwa dalam menggunakan teknologi akan bebas dari 

usaha. Dengan menggunakan aplikasi DANA, membuat 

konsumen tidak perlu lagi menyimpan uang tunai dan kartu di 

dompetnya untuk melakukan transaksi. Aplikasi DANA 

memudahkan dalam pembayaran dan penyimpanan uang hanya 

dengan menggunakan telepon seluler dan memiliki jaringan 

internet. 

 

5. Transaksi 

Transaksi adalah pesetujuan jual beli (dalam perdagangan) 

antara dua pihak, pelunasan (pemberesan) pembayaran (seperti 

                                                     
3
 Chitra Laksmi Rithmaya, ”Pengaruh Kemudahan Penggunaan, 

Kemanfaatan, Sikap, Risiko dan Fitur Layanan Terhadap Minat Ulang 

Nasabah Bank BCA Dalam Menggunakan Internet Banking”, Jurnal Riset 

Ekonomi dan Manajemen, Vol.16, No.1, (2016): h.160-177. 
4
 Dani Iskandar & Muhammad Irfan Bahari Nasution (2019), 

“Analisis Pengaruh Kepercayaan, Keamanan dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Keputusan Pembelian pada Online Shop Lazada”, Jurnal 

Proseding Seminar Nasional Kewirausahaan, Vol.1, No.1, (2019): h128-137. 
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dalam bank).
5
 Transaksi pada aplikasi DANA merupakan 

transaksi yang terjadi dari awal hingga akhir tanpa memerlukan 

uang tunai atau kertas dan bersifat cashless, yaitu Pelanggan 

dapat langsung memproses pembayaran melalui smartphone 

atau dengan menggunakan QR code. 

 

6. Mahasiswa 

Mahasiswa merupakan sebutan untuk seseorang yang 

sedang menempuh pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi 

seperti universitas, sekolah tinggi dan akademi. Mahasiswa 

termasuk kelompok dalam masyarakat yang mendapatkan 

statusnya, sebab ada ikatan dengan perguruan tinggi.
6
 

Mahasiswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa UIN RIL FEBI angkatan 2019 karena merupakan 

generasi muda yang tidak asing dengan teknologi dan menyukai 

segala sesuatu yang instan. Seperti transaksi menggunakan 

aplikasi DANA.  

 

7. E-wallet 

E-Wallet adalah dompet elektronik atau akun yang 

berisikan sejumlah dana pada suatu aplikasi online sebagai 

pengganti pembayaran non tunai guna mempermudah 

konsumen dalam membayar produk-produknya.
7
 Terdapat 

berbagai macam E-wallet seperti, DANA, GoPay, OVO 

ShopeePay, LinkAja dan sejenisya. E-wallet  yang akan 

dilakukan penelitian adalah aplikasi DANA yang diluncurkan 

oleh PT Espay Debit Indonesia Koe, yang bekerja sama dengan 

Ant Financial (Alipay) dan Emtek Group. 

 

 

                                                     
5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengertian Transaksi, (2021), 

https://kbbi.web.id/transaksi. 
6
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar. (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2015), h. 258-259 
7
 Lusia & Epsilandri, “Intensi Penggunaan Electronic Wallet 

Generasi Millenial Pada Tiga Star-up Unicorn Berdasarkan Modifikasi 

TAM”, Jurnal Manajemen. Vol.8, No.2, h.137. 
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8. Aplikasi DANA 

Aplikasi DANA merupakan layanan sistem pembayaran 

berupa uang elektronik, dompet elektronik, transfer dana, serta 

layanan pendukung lainnya, berbasis mobile yang dapat 

digunakan melalui Perangkat Telekomunikasi. DANA 

diselenggarakan oleh PT Espay Debit Indonesia Koe yang 

merupakan pemegang lisensi resmi dan telah memperoleh izin 

Uang Elektronik, Dompet Elektronik, Transfer Dana, dan 

Layanan Keuangan Digital (LKD) dari Bank Indonesia. DANA 

adalah dompet digital Indonesia yang didesain untuk 

menjadikan setiap transaksi non-tunai dan non-kartu secara 

digital, baik online maupun offline yang dapat berjalan dengan 

cepat, mudah praktis dan tetap terjamin keamanannya dengan 

berbagai macam fitur yang diberikan seperti kirim dana, tarik 

saldo, isi  pulsa, transfer ke bank, pembayaran listrik, air, 

asuransi, tiket transportasi, dan sebagainya. 

 

Berdasarkan penjelasan istilah-istilah di atas dan studi 

kasus yang dipilih, maka dapat ditegaskan bahwa penelitian ini 

bermaksud untuk mengetahui apakah fitur layanan, keamanan 

dan kemudahan penggunaan e-wallet  berpengaruh terhadap 

transaksi mahasiswa menggunakan e-wallet aplikasi DANA. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi yang semakin pesat saat ini seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi yang selalu digunakan oleh 

masyarakat memiliki peran penting sebagai peningkat kualitas 

hidup untuk membantu aktivitas sehari-hari. Perkembangan 

teknologi pada era globalisasi ini mendorong adanya kompetisi 

yang ketat pada dunia bisnis. Era yang serba canggih ini menuntut 

banyaknya pertumbuhan dari sekian banyak   bidang Teknologi 

Informasi (TI). Sudah tidak sedikit sektor bisnis yang 

memanfaatkan TI sebagai pengembangan bisnisnya, seperti pada 

bidang bisnis telekomunikasi, transportasi, pendidikan, kesehatan, 

perbankan, serta perdagangan. Semakin berkembangnya teknologi 

membuat masyarakat dituntut untuk mengikuti dampak dari 
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teknologi yang ada.
8
 Salah satu format kemajuan teknologi yang 

sangat signifikan ialah pembukaan Internet. Meluasnya jangkauan 

jaringan internet menjadi salah satu faktor pendorong 

meningkatnya penggunaan perangkat dan aplikasi dalam 

mempermudah kegiatan, seperti halnya transaksi menggunakan 

alat pembayaran elektronik. 

Perkembangan teknologi di Indonesia pun semakin maju dan 

mendominasi aktivitas manusia yang mempermudah pekerjaan 

agar lebih efektif dan efisien. Hal ini dikarenakan adanya e-

commerce, transportasi online, e-money, bahkan sistem alat 

pembayaran melalui aplikasi dompet digital atau e-wallet dan lain-

lain yang semuanya dikemas dalam bentuk elektronik. Hingga saat 

ini transaksi pembayaran elektronik (e-payment) dilakukan dengan 

menggunakan dua cara. Pertama, dengan menggunakan kartu fisik 

yang memiliki chip elektronik atau chip-based, dan yang saat ini 

mulai dikembangkan yaitu e-payment berbasis server (server 

based) yang dikenal dengan istilah dompet elektronik atau e-

wallet.9
 Begitu juga pada sistem pembayaran atau transaksi, jika 

dulu transaksi hanya bisa di lakukan secara tunai (cash based),  

sekarang transaksi sudah dapat dilakukan secara non-tunai (non 

cash). 

Salah satu instrumen pembayaran non-tunai yang sedang 

berkembang di Indonesia saat ini adalah uang elektronik (e-

money). Penggunaan e-money pada umumnya dipengaruhi oleh 

banyak faktor, diantaranya yaitu persepsi kemudahan, persepsi 

manfaat, persepsi kegunaan, persepsi keamanan, lingkungan, fitur 

layanan,   daya   tarik,   tingkat   pemahaman,   serta   

pendapatan.
10

 Uang elektronik diterbitkan dengan tujuan untuk 

                                                     
8
 C. I. Gunawan., A. Mukoffi & A.J. Handayanto, Strategi Model 

Perbankan Syariah Menghadapi Persaingan di Era Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (Mea), (Malang : Cv Irdh, 2017). h 197 
9
 Rizky Anasrullah Saqib , “Pengaruh Perceived Usefullnes, 

Perceived Ease Of Use, Structural Assurance and Social Influence Terhadap 

Intention to Reuse Dimediasi oleh Trust”,  Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB, 

Vol.7, No.2, (2019):  h. 1-18. 
10

 Wibowo Ferry Setyo, Dede Rosmauli, Usep Suhud, “ Pengaruh 

Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, Fitur Layanan dan Kepercayaan 
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memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi. Sebelum 

munculnya sistem pembayaran elektronik, kegiatan bertransaksi 

dilakukan dengan cara bertemu langsung dengan pihak yang diajak 

untuk bertransaksi. Setelah kemunculan electronic payment system 

ini, sangat membantu untuk menghemat biaya dan mendapatkan 

kepraktisan serta kemudahan Dalam bertransaksi. Maka dari itu, 

perbankan berlomba-lomba berinovasi dalam sistem pembayaran 

elektronik diantaranya yaitu, kartu debit, kartu ATM, kartu kredit, 

smart card, e-money dan lain-lain. Pesatnya perdagangan secara 

daring memicu pertumbuhan bisnis keuangan berbagai digital, 

seperti sistem pembayaran hingga uang elektronik. 

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 

11/12/PBI/2009 tentang Uang Elektronik, maka dapat dilihat 

pihak-pihak yang bersangkutan dalam transaksi uang elektronik 

yang salah satunya merupakan penerbit uang elektronik, penerbit 

uang elektronik yang dijelaskan pada pasa 1ayat g yaitu “Penerbit 

adalah Bank atau Lembaga Selain Bank yang menerbitkan Uang 

Elektronik”. Saat ini terdapat 37 lembaga yang menerbitkan 

produk uang elektronik dan telah di sah kan oleh Bank Indonesia. 

 

Gambar 1.1 

Proyeksi Transaksi Uang Elektronik Tahun 2017-2021 

 

 

                                                                                                                 
Terhadap Minat Penggunaan E-Money Card”,  Jurnal Riset Manajemen 

Sains Indonesia (JRMSI), Vol.6, No.1, (2015):  h.441. 
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Berdasarkan data dari Tempo.co, pada tahun 2017, transaksi 

penggunaan uang elektronik mencapai 12,4 triliun rupiah. 

Pertumbuhannya terus meningkat seiring berjalannya waktu, pada 

tahun 2018, transaksi uang elektronik mencapai 47,5 triliun rupiah. 

Pada tahun 2019, transaksi uang elektronik mencapai 145,2 triliun 

rupiah, sementara pada tahun 2020 mencapai 201 triliun rupiah. 

Dan diproyeksikan oleh Bank Indonesia pada tahun 2021, nilai 

transaksi uang elektronik mencapai 266 triliun rupiah. Hal ini 

dikarenakan pandemi covid-19 yang mempercepat perubahan 

kebiasaan belanja masyarakat dari toko konvensional ke platform 

online. 

Berbagai penelitian telah mengkonfirmasi bahwa masyarakat 

lebih banyak menyukai teknologi yang menyediakan layanan 

platform dengan cepat, mudah, aman dan bermanfaat seperti e-

wallet yang memunculkan sistem transaksi secara non tunai. E-

wallet (dompet digital) merupakan layanan uang elektronik 

berbasis server yang dapat diakses menggunakan smartphone 

dengan metode pembayaran Scan QR.
11

 penyebab berkembangnya 

e-wallet dikarenakan transaksi non tunai ini sudah menjadi trend 

dan dengan berkembangnya e-wallet, permintaan masyarakatpun 

semakin meningkat dalam menggunakan dompet digital ini.
12

 Juga 

semakin banyaknya pengguna perangkat pintar (smartphone), 

yang merupakan salah satu fasilitas utama dalam mendukung 

layanan e-wallet agar dapat dengan mudah dan cepat diakses 

sehingga penggunaan e-wallet semakin berkembang lagi. 

Berdasarkan survei yang dilakukan bersama Dailysocial, 

sebanyak 76,40% pengguna e-wallet aktif merupakan penduduk 

berusia 20-35 tahun. Maka dari itu dapat  diketahui bahwa 

pengguna e-wallet didominasi oleh kalangan milenial dan generasi 

Z karna kaum milenial dan generasi Z dianggap telah akrab dan 

                                                     
11

 I. M. Wijayanthi, “Behavioral Intetion  Of  Young  Consumers 

Towards E-Wallet Adoption : An Empirical Study Among Indonesian 

Users”, Russian Journal of Agricultural and Socio-Economic Sciences, 

(2\019):  h.85. 
12

 Rachmatunnisa, “Dari GoPay Sampai Dana, Pemail Lokal 

Dominasi Pasar Dompet Digital”, Inet.Detik.com. (2020), diakses pada 

tanggal 08 Oktober 2022. 
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mudah dalam menerima teknologi baru. Mahasiswa dapat 

dikatakan sebagai generasi yang identik dengan lifestyle yang up to 

date, hal itu membuat sistem pembayaran nontunai menjadi trend 

sekaligus menjadi suatu kebutuhan yang dapat mendorong inovasi 

dibidang keuangan juga menjaga stabilitas moneter  serta stabilitas 

keuangan dalam sistem pembayaran yang efisien, lancar, aman 

serta andal Maka dari itu dalam penelitian ini mahasiswa dipilih 

sebagai subjek penelitian karena mahasiswa dianggap lebih up to 

date dalam memperoleh informasi mengenai teknologi baru.  

Penggunaan e-wallet sebagai alat pembayaran atau transaksi 

meningkat sejak pandemi Covid-19 yang diumumkan pemerintah 

pada bulan maret 2020 lalu. Peluang e-wallet dalam melakukan 

transaksi secara non tunai saat ini cukup besar dikarenakan adanya 

dampak pandemi covid-19 dimana segala aktivitas dilakukan 

secara online, sehingga sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 

Meningkatnya perkembangan e-wallet, menyebabkan naiknya 

minat pengguna aplikasi e- wallet di Indonesia alasannya tidak 

terlepas dari manfaat dan kegunaan yang ditawarkan oleh layanan 

dompet digital. Aplikasi e-wallet yang beredar di Indonesia saat ini 

menawarkan fitur-fitur yang sesuai dengan kebutuhan sehari-hari, 

seperti kirim dana, saldo digital, tarik saldo, isi pulsa dan data, 

kirim ke bank, e-commerce, pembayaran listrik, air,, asuransi, tiket 

transportasi, dan sebagainya. Kehadiran dompet digital turut 

menambah transaksi keuangan digital Indonesia. Merilis dari 

laporan Bank Indonesia (BI), nilai transaksi uang elektronik 

tumbuh 42,06% selama year on year pada triwulan pertama tahun 

2022. BI juga memperkirakan nilai transaksinya akan tumbuh 

18,03% menjadi Rp.360 triliun sepanjang tahun 2022. 
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Gambar 1.2 

E-Wallet Paling Banyak Diketahui Masyarakat Indonesia 

(2022) 

 
 

Berdasarkan data dari DailySocial.id, DANA berhasil 

memperoleh peringkat pertama e-wallet yang paling banyak 

diketahui masyarakat Indonesia dengan persentase sebesar 99 

persen. Yang berarti, hampir seluruh responden menyadari 

keberadaan DANA sebagai salah satu e-wallet bidang digital 

payment di Indonesia. DANA resmi diluncurkan pada 5 November 

2018. DANA dikembangkan oleh PT Espay Debit Indonesia Koe 

dan memperoleh sokongan finansial dari PT Elang Sejahtera 

Mandiri, anak usaha PT Elang Mahkota Teknologi (Emtek) 

sebagai investor utama dengan porsi kepemilikan sebesar 99 

persen. DANA juga memperoleh investasi dari PT Dian Swastatika 

Sentosa yang merupakan anak usaha grup Sinar Mas. Adapun total 

investasi yang diberikan mencapai 25 juta dolar AS atau setara 

dengan Rp350 miliar. Sementara itu, Gopay bersaing di posisi ke-2 

dengan raihan persentase sebesar 98 persen dan kembali berselisih 

tipis, OVO menempati posisi ke-3 dengan persentase sebesar 97 

persen. Posisi ke-4 diisi oleh ShopeePay yang diketahui oleh 95 

persen responden. Berikutnya LinkAja menyusul di posisi ke-

5 startup digital payment paling banyak diketahui masyarakat 

Indonesia dengan persentase sebesar 86 persen. 

E-Wallet DANA termasuk ke dalam lisensi yang terdaftar di 

Bank Indonesia, yaitu sebagai dompet digital atau e-wallet. 

Aplikasi DANA masuk urutan lima besar dari tahun 2020-2022 
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atas kategori aplikasi e-wallet yang paling sering digunakan. 

DANA mencatatkan peningkatan transaksi sejumlah layanan 

misalnya, pada pembayaran QR Code transaksi meningkat 267% 

per oktober 2021, Kemudian transaksi pengiriman uang meningkat 

328%. Jumlah pengguna e-wallet aplikasi DANA di kuartal III 

2021 tumbuh hingga 48%, melanjutkan trend pertumbuhan pada 

kuartal sebelumnya. Pertumbuhan jumlah pengguna e-wallet ini 

juga didukung penggunaan fitur yang meningkat dibandingkan 

kuartal kedua 2021, diantaranya untuk isi ulang pulsa smartphone 

26% dan pembayaran online commerce 17%.  

E-wallet aplikasi DANA memiliki fitur-fitur yang 

memudahkan penggunanya dalam melakukan transaksi dan 

pembayaran, seperti kirim dana, saldo digital, tarik saldo, isi pulsa 

dan data, Nearby Me, kirim ke bank, e-commerce, pembayaran 

listrik, air, voucher games, asuransi, tiket transportasi, parkir dan 

sebagainya. Pada fitur keamanan, e-wallet aplikasi DANA juga 

menjamin keamanan konsumen dengan adanya penggunaan 

Personal Identification Number (PIN), serta kerja sama dengan 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil berupa verifikasi akun 

di awal registrasi DANA dengan mengintegrasikan penggunaan 

identitas melalui KTP, sehingga proses pendaftaran lebih cepat dan 

efektif. DANA telah menyediakan fasilitas memindai QR code 

yang sudah ada saat Dana.id diluncurkan pertama kali, pemindaian 

kode QRIS dapat dipakai untuk transaksi pada outlet yang telah 

bekerja sama dengan DANA sehingga pembayaranpun menjadi 

lebih mudah, cepat dan praktis.  Selain itu, fitur e-wallet aplikasi 

DANA juga memiliki keunggulan lain, yaitu adanya fitur bebas 

biaya administrasi untuk transfer ke sesama pengguna DANA 

maupun ke rekening beda bank. Berbeda dengan e-wallet 

pesaingnya seperti OVO dan GoPay yang mengenakan biaya 

administrasi untuk transfer beda bank sebesar Rp.2,500.
13

 

Aplikasi DANA unggul sebagai e-wallet yang punya banyak 

fitur dan menawarkan banyak promo untuk berbagai jenis transaksi 

                                                     
13

 Shafira Azzahra, “ Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Penggunaan E-Wallet DANA Sebagai Sistem Pembayaran”  

(Skripsi, Jakarta: Politeknik Negeri Jakarta 2022), h.4 
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serta memiliki aplikasi sendiri, Berbanding dengan GoPay yang 

merupakan aplikasi yang tidak berdiri sendiri karena terdapat 

dalam aplikasi Gojek dan Tokopedia karena sistemnya terintergasi 

dalam ekosistem sendiri. DANA sangat membantu masyarakat 

dalam melakukan transaksi melalui smartphone karena banyaknya 

fitur-fitur yang di sediakan aplikasi tersebut seperti kirim dana, 

saldo digital, tarik saldo, isi pulsa dan data, Nearby, kirim ke bank, 

e-commerce, pembayaran listrik, air, voucher games, asuransi, tiket 

transportasi, parkir dan sebagainya.. Manfaat seperti kemudahan 

penggunaan, keberagaman layanan yang diberikan, keamanan, 

fleksibel dan berbagai macam inovasi produk yang ditawarkan 

sehingga masyarakat tertarik menggunakannya terutama pada 

kalangan anak muda seperti mahasiswa yang menginginkan segala 

sesuatu secara instan. 

Transaksi yang dilakukan mahasiswa menjadi salah satu tolak 

ukur untuk mengetahui sejauh mana e-wallet berkembang di 

kalangan masyarakat. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi penggunaan suatu teknologi, salah satunya yaitu 

fitur layanan yang diberikan. Pada aplikasi DANA memiliki fitur-

fitur yang sangat mudah untuk membantu masyarakat semakin 

adaptif dengan dinamika era non tunai dan kompeten dalam 

pengelolaan transaksi.
14

 Diantaranya yaitu fitur saldo digital, kirim 

uang, tarik saldo, transfer antar bank, pembelian tiket transportasi, 

isi ulang pulsa/data, pembayaran air, listrik, BPJS kesehatan, 

Telkom, tv kabel, lazada, tix.id voucher digital, cicilan, asuransi, 

zakat, parker, e-commerce, pembelian voucher game dan lain 

sebagainya. 

Terdapat juga faktor keamanan yang dapat mempengaruhi 

minat mahasiswa dalam melakukan transaksi melalui e-wallet 

DANA. Keamanan didefinisikan sebagai kemampuan dari website 

perusahaan online untuk melindungi informasi pribadi konsumen 

dan data transaksi keuangannya yang mungkin dicuri selama 

                                                     
14

 Y. D. Rahmawati & R. Y. Yuliana, “Pengaruh Persepsi Manfaat, 

Kemudahan dan Keamanan Terhadap Keputusan Penggunaan  E-Wallet”. 

ECONBANK : Journal Of Economins and Banking, Vol.2, No.2, (2020):  

h.157-168. 
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terjadi hubungan di antara mereka.
15

 Keamanan merupakan salah 

satu faktor yang wajib diperhatikan dalam penggunan e-wallet 

karena jaminan rasa aman yang diberikan akan memunculkan 

kepercayaan terhadap para pengguna e-wallet sehingga akan 

meningkatkan minat untuk melakukan transaksi atau pembayaran 

melalui e-wallet tersebut. Fitur kemanan diberikan guna menjaga 

data diri pengguna agar tidak disalahgunakan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab, karena saat masuk ke dalam aplikasi dan 

bertransaksi dibutuhkan kode keamanan.  

Kemudahan penggunaan juga merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi minat untuk melakukan transaksi pada 

aplikasi ini. DANA memiliki tampilan yang sangat mudah 

dipahami termasuk bagi pengguna baru, karena terdapat tutorial 

untuk pendaftaran dan transaksi awal. Hal itu terlihat pada proses 

mutasi penambahan saldo (top-up) yang dapat dilakukan dengan 

mudah tanpa pergi ke bank, ATM, atau merchant yang sudah 

bekerja sama.
16

 Berdasarkan beberapa faktor-faktor tersebut, maka 

dapat membantu mahasiswa dalam melakukan transaksi secara non 

tunai (cashless). Semakin banyak faktor yang mempengaruhi maka 

semakin besar juga transaksi yang dilakukan mahasiswa melalui e-

wallet terutama pada masa norma baru yang tentunya akan 

meningkatkan perekonomian di Indonesia karena semakin 

mudahnya akses untuk bertransaksi secara online. 

Mahasisiwa UIN RIL Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

banyak yang menggunakan e-wallet aplikasi DANA dibandingkan 

e-wallet lain. Namun, suatu tekonologi tentunya tidak sempurna 

100%, masih terdapat beberapa kekurangan yang akan menjadi 

tolak ukur untuk pengembangan selanjutnya. Sebagian mahasiswa 

masih kurang puas terhadap aplikasi DANA seperti merchant yang 

                                                     
15

 Dani Iskandar & Muhammad Irfan Bahari Nasution,  “Analisis 

Pengaruh Kepercayaan, Keamanan dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian pada Online Shop Lazada”, Jurnal Proseding 

Seminar Nasional Kewirausahaan, Vol.1, No.1, (2019): h 128-137. 
16

 Yuli Tri Cahyono, Afrizal Hamarta Adha, “Pengaruh Manfaat, 

Kemudahan dan Keamanan Terhadap Minat Penggunaan E-Money Pada 

Aplikasi Dana di Masa Pandemi Covid-19”. Seminar Nasional Pariwisata 

dan Kewirausahaan (SNPK), Vol.1, (2022): h.440. 
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masih terbatas, misal pada pembayaran di minimarket yang sejauh 

ini DANA hanya menjangkau  Alfamart dan Alfamidi, DANA 

belum bekerja sama dengan Indomaret ataupun minimarket 

lainnya. Selain itu, pada ulasan testimoni dari pengguna aplikasi 

DANA yang menulis di app store bernama Ilham Nurrahman 

menyatakan aplikasi DANA sering gangguan, loading yang lama, 

suka lag, tiba-tiba keluar sendiri dari aplikasi saat digunakan, dan 

terkadang terdapat masalah saat transaksi pulsa. Terdapat beberapa 

pengguna juga yang merasa tidak puas dalam hal keamanan. 

Berdasarkan fenomena dan permasalahan di atas menjadi 

dasar bagi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul 

”Pengaruh Fitur Layanan, Keamanan dan Kemudahan 

Penggunaan E-wallet Terhadap Transaksi Mahasiswa 

Menggunakan E-Wallet Aplikasi DANA (Studi Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN RIL)”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dapat 

diidentifikasi dan diberi batasan-batasan agar mendapatkan 

penelitian yang fokus untuk menghindari hasil yang tidak 

diinginkan serta menyimpang dari permasalahan. Adapun 

permasalahan yang teridentifikasi beserta batasan-batasannya 

adalah sebagai berikut : 

 

1. Identifikasi Masalah 

a) Era globalisasi yang semakin pesat seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi membuat masyarakat 

dituntut untuk mengikuti dampak dari teknologi yang ada 

b) Dampak dari Covid-19 yang mempercepat kebiasaan 

belanja masyarakat dari toko konvensional ke platform 

online 

c) Mahasiswa masih kurang puas terhadap aplikasi DANA 

seperti merchant yang masih terbatas pada pembayaran di 

minimarket yang sejauh ini DANA hanya menjangkau  

Alfamart dan Alfamidi, DANA belum bekerja sama dengan 

Indomaret ataupun minimarket lainnya 
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d) Terdapat ulasan di app store mengenai aplikasi DANA 

yang sering gangguan, loading yang lama, suka lag, tiba-

tiba keluar sendiri dari aplikasi saat digunakan, dan 

terkadang terdapat masalah saat transaksi pulsa. Terdapat 

beberapa pengguna juga yang merasa tidak puas dalam hal 

keamanan. 

 

2. Batasan Masalah 

a) Pada penelitian ini penulis memilih tiga variabel 

independen yaitu fitur layanan, keamanan dan kemudahan 

penggunaan, dengan demikian penelitian ini berfokus pada 

ketiga variabel tersebut. 

b) Penelitian ini terfokus pada transaksi yang dilakukan 

mahasiswa melalui e-wallet aplikasi DANA sebagai 

variabel dependen. 

c) Objek penelitian terfokus pada mahasiswa UIN RIL FEBI 

angkatan 2019 saja agar penelitian ini lebih terarah dan 

memusatkan penelitian untuk menghindari hasil yang 

menyimpang dari permasalahan serta karena keterbatasan 

waktu. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah fitur layanan, keamanan dan kemudahan penggunaan 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap transaksi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN RIL 

menggunakan e-wallet aplikasi DANA? 

2. Apakah fitur layanan, keamanan dan kemudahan penggunaan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap transaksi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN RIL 

menggunakan e-wallet aplikasi DANA? 

3. Apakah fitur layanan, keamanan dan kemudahan penggunaan 

berpengaruh terhadap transaksi mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN RIL menggunakan e-wallet aplikasi 

DANA dalam perspektif ekonomi Islam? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh fitur layanan, keamanan dan 

kemudahan penggunaan secara parsial terhadap transaksi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN RIL 

menggunakan e-wallet aplikasi DANA dalam perspektif 

ekonomi Islam. 

2. Untuk menganalisis pengaruh fitur layanan, keamanan dan 

kemudahan penggunaan secara simultan terhadap transaksi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN RIL 

menggunakan e-wallet aplikasi DANA dalam perspektif 

ekonomi Islam. 

3. Untuk menganalisis pengaruh fitur layanan, keamanan dan 

kemudahan penggunaan terhadap transaksi mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN RIL menggunakan e-wallet 

aplikasi DANA dalam perspektif ekonomi Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharap dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak yang bersangkutan baik manfaat secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu 

yang bermanfaat terhadap generasi milenial terutama 

mahasiswa dalam penggunaan e-wallet aplikasi DANA 

untuk bertransaksi. 

b) Hasil penelitian diharap dapat berguna sebagai bahan 

pertimbangan untuk perusahaan e-wallet aplikasi DANA 

dalam memaksimalkan fitur-fitur pada aplikasi ini dan 

meningkatkan layanannya sehingga kedepannya mampu 

menarik banyak pengguna khususnya generasi 

milenial/mahasiswa. 

c) Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan faktor-faktor yang memengaruhi 

e-wallet aplikasi DANA. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi penulis dapat menambah wawasan dan pengalaman 

langsung mengenai penggunaan e-wallet aplikasi DANA. 

b) Bagi akademis hasil penelitian diharapkan dapat menambah 

ilmu pengetahuan dan informasi guna mengetahui faktor 

yang berpengaruh terhadap transaksi melalui e-wallet 

aplikasi DANA di kalangan mahasiswa. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan bagi penulis 

untuk melakukan penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut 

merupakan penelitan terdahulu berupa beberapa jurnal terkait 

dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
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Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama 
Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil 

1 Sekar 

Ayu 

Kinanti 

& Imam 

Mukhlis 

(2022) 

Analisis 

Pengaruh 

Faktor 

Persepsi 

Terhadap 

Minat 

Penggunaan 

E-Wallet 

ShopeePay 

Variabel 

Independen :              

Persepsi 

kemudahan, 

persepsi 

kebermanfaat

an dan 

persepsi 

risiko 

 

Variabel 

Dependen: 

Minat 

penggunaan 

e-wallet 

shopeepay 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa persepsi 

kemudahan, 

persepsi 

kebermanfaatan 

dan persepsi risiko 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

secara simultan 

terhadap minat 

penggunaan e-

wallet shopeepay. 

Namun secara 

parsial, persepsi 

kemudahan 

penggunaan tidak 

terdapat pengaruh 

terhadap minat 

penggunaan , 

sedangkan persepsi 

kebermanfaatan 

dan persepsi risiko 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

secara parsial 

terhadap minat 

penggunaan e-

wallet shopeepay. 
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2 Widya 

Desita 

dan Gst. 

Ayu 

Ketut 

Rencana 

Sari 

Dewi 

(2022) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kemanfaatan

, Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Persepsi 

Risiko, 

Promosi dan 

Fitur 

Layanan 

Terhadap 

Minat 

Menggunaka

n Transaksi 

Non Cash 

Pada 

Aplikasi 

Dompet 

Elektronik 

(E-Wallet) 

Variabel 

Independen: 

Persepsi 

kemanfaatan, 

persepsi 

kemudahan 

penggunaan, 

persepsi 

risiko 

Promosi dan 

fitur layanan 

 

Variabel 

Dependen: 

Minat 

menggunaka

n transaksi 

non cash 

pada e-wallet 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa, Persepsi 

kemanfaatan, 

persepsi 

kemudahan 

penggunaan, 

promosi dan fitur 

layanan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

menggunakan 

aplikasi e-wallet. 

Sedangkan persepsi 

risiko berpengaruh 

negative dan 

signifikan terhadap 

minat 

menggunakan 

aplikasi e-wallet. 

3 Nurya 

Dina 

Abrilia 

(2020) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kemudahan 

dan Fitur 

Layanan 

Terhadap 

Minat 

Menggunaka

n E-Wallet 

Pada 

Aplikasi 

DANA di 

Surabaya 

Variabel 

Independen: 

Kemudahan, 

fitur layanan 

 

Variabel 

Dependen: 

Minat 

menggunaka

n  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kemudahan 

dan fitur layanan 

secara parsial 

memberikan 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan terhadap 

minat 

menggunakan. 

Sedangkan, secara 

simultan, 

kemudahan dan 

fitur layanan 
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berpengaruh 

terhadap minat 

menggunakan e-

wallet aplikasi 

DANA.  

4 Janti 

Soegiast

uti & 

Tri 

Anggrae

ni 

(2022) 

Analisis 

Faktor Minat 

Masyarakat 

Semarang 

Dalam 

Penggunaan 

GoPay 

Sebagai 

Digital 

Payment 

Variabel 

Independen: 

persepsi 

manfaat, 

persepsi 

kemudahan, 

sikap 

pengguna 

dan persepsi 

keamanan 

 

Variabel 

Dependen: 

Minat 

penggunaan 

GoPay  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa persepsi 

manfaat, persepsi 

kemudahan, sikap 

pengguna dan 

persepsi keamanan 

secara parsial 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

penggunaan GoPay 

sebagai digital 

payment. 
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5 Wendy 

Suhendr

y (2021) 

Minat 

Penggunaan 

E-Wallet 

DANA di 

Kota 

Pontianak 

Variabel 

Independen: 

Perceived 

usefulness, 

perceived 

ease of use, 

perceived 

security, 

social 

influence and 

promotion  

 

Variabel 

Dependen: 

Minat 

penggunaan 

e-wallet 

DANA 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Perceived 

usefulness, 

perceived ease of 

use, perceived 

security, social 

influence and 

promotion  

Secara simultan 

berpengaruh 

terhadap variabel 

minat penggunaan. 

Sedangkan, 

variabel yang 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

minat penggunaan 

e-wallet DANA 

adalah Perceived 

usefulness, 

perceived security, 

dan promotion  

 

Sumber : Data Sekunder 

 

Dari tabel penelitian terdahulu diatas, terdapat perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan penulis, antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sekar Ayu Kinanti & Imam 

Mukhlis, tahun 2022 dengan judul Analisis Pengaruh Faktor 

Persepsi Terhadap Minat Penggunaan E-Wallet ShopeePay
17

. 

Perbedaan dengan penelitian terdahulu ialah pada skripsi ini, 

penulis membahas tentang e-wallet DANA dengan objek 

                                                     
17

Sekar Ayu Kinanti & Imam Mukhlis, “Analisis Pengaruh Faktor 

Persepsi Terhadap Minat Penggunaan E-wallet ShopeePay”.  Jurnal 

Ekonomi, Bisnis dan Pendidikan (JEBP). Vol.2, No.1, (2022). 11-25. 
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penelitian yaitu mahasiswa FEBI UIN RIL, sedangkan pada 

penelitian terdahulu, membahas mengenai e-wallet ShopeePay 

dengan objek penelitian yaitu mahasiswa FEB Universitas 

Negeri Malang. Perbedaan juga terletak pada variabel yang 

digunakan. Pada skripsi ini, variabel yang digunakan adalah 

Fitur Layanan (X1), Keamanan (X2), kemudahan penggunaan 

(X3) dan transaksi (Y). Sedangkan pada penelitian terdahulu, 

variabel yang digunakan adalah Persepsi kemudahan (X1), 

persepsi kebermanfaatan (X2)  persepsi risiko (X3) dan minat 

penggunaan (Y). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Widya Desita dan Gst. Ayu 

Ketut Rencana Sari Dewi tahun 2022 dengan judul Pengaruh 

Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, 

Persepsi Risiko, Promosi dan Fitur Layanan Terhadap Minat 

Menggunakan Transaksi Non Cash Pada Aplikasi Dompet 

Elektronik (E-Wallet) 18. Perbedaan dengan penelitian terdahulu 

ialah pada skripsi ini, penulis membahas tentang e-wallet 

DANA secara khusus dengan objek penelitian mahasiswa FEBI 

UIN RIL, sedangkan pada penelitian terdahulu membahas 

mengenai e-wallet secara keseluruhan dengan objek penelitian 

yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Pendidikan 

Ganesha. Perbedaan juga terletak pada variabel yang 

digunakan. Pada skripsi ini, variabel yang digunakan adalah 

Fitur Layanan (X1), Keamanan (X2), kemudahan penggunaan 

(X3) dan transaksi (Y). Sedangkan pada penelitian terdahulu, 

variabel yang digunakan adalah Persepsi kemanfaatan (X1), 

persepsi kemudahan penggunaan (X2),  persepsi risiko (X3), 

promosi (X4), fitur layanan (X5) dan minat penggunaan (Y). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurya Dina Abrilia tahun 2020 

dengan judul Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Fitur Layanan 

Terhadap Minat Menggunakan E-Wallet Pada Aplikasi DANA 

                                                     
18

 Widya Desita dan Gst. Ayu Ketut Rencana Sari, “Pengaruh 

Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Risiko, 

Promosi dan Fitur Layanan Terhadap Minat Menggunakan Transaksi Non 

Cash Pada Aplikasi Dompet Elektronik (E-Wallet)”. Jurnal Akuntansi 

Profesi. Vol.13, No.1. (2022). 115-124. 
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di Surabaya
19

. Perbedaan dengan penelitian terdahulu terletak 

pada sampel yang digunakan. Pada skripsi ini sampel yang 

digunakan ialah mahasiswa FEBI UIN RIL angkatan 2019. 

Sedangkan pada penelitian terdahulu, sampel yang digunakan 

adalah masyarakat Surabaya dengan kriteria yang telah 

ditentukan peneliti. Perbedaan juga terletak pada variabel yang 

digunakan. Pada skripsi ini, variabel yang digunakan adalah 

Fitur Layanan (X1), Keamanan (X2), kemudahan penggunaan 

(X3) dan transaksi (Y). Sedangkan pada penelitian terdahulu, 

variabel yang digunakan adalah kemudahan (X1), fitur layanan 

(X2)  dan minat penggunaan (Y). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Janti Soegiastuti & Tri 

Anggraeni tahun 2022 dengan judul Analisis Faktor Minat 

Masyarakat Semarang Dalam Penggunaan GoPay Sebagai 

Digital Payment
20

. Perbedaan dengan penelitian terdahulu ialah 

pada skripsi ini, penulis membahas tentang e-wallet DANA 

dengan objek penelitian yaitu mahasiswa FEBI UIN RIL, 

sedangkan pada penelitian terdahulu, membahas mengenai 

GoPay sebagai digital payment dengan objek penelitian yaitu 

masyarakat di Kota Semarang dengan kriteria yang telah 

ditentukan peneliti. Perbedaan juga terletak pada variabel yang 

digunakan. Pada skripsi ini, variabel yang digunakan adalah 

Fitur Layanan (X1), Keamanan (X2), kemudahan penggunaan 

(X3) dan transaksi (Y). Sedangkan pada penelitian terdahulu, 

variabel yang digunakan adalah Persepsi manfaat (X1), persepsi 

kemudahan (X2), sikap pengguna (X3), keamanan (X4) dan 

minat penggunaan (Y). 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Wendy Suhendry tahun 2021 

dengan judul Minat Penggunaan E-Wallet DANA di Kota 

                                                     
19

 Nurya Dina Abrilia. “Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Fitur 

Layanan Terhadap Minat Menggunakan E-Wallet Pada Aplikasi DANA di 

Surabaya”. Jurnal Pendidikan Tata Niaga. Vol.8, No.3. (2020). 1006-1012. 
20

 Janti Soegiastuti & Tri Anggraeni. “Analisis Faktor Minat 

Masyarakat Semarang Dalam Penggunaan GoPay Sebagai Digital Payment”. 

Jurnal Ekonomi dan Manajemen. Vol.2, No.1, (2022). 18-40. 
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Pontianak
21

. Perbedaan dengan penelitian terdahulu terletak 

pada sampel yang digunakan. Pada skripsi ini sampel yang 

digunakan ialah mahasiswa FEBI UIN RIL angkatan 2019. 

Sedangkan pada penelitian terdahulu, sampel yang digunakan 

adalah masyarakat Kota Pontianak dengan kriteria yang telah 

ditentukan peneliti. Perbedaan juga terletak pada variabel yang 

digunakan. Pada skripsi ini, variabel yang digunakan adalah 

Fitur Layanan (X1), Keamanan (X2), kemudahan penggunaan 

(X3) dan transaksi (Y). Sedangkan pada penelitian terdahulu, 

variabel yang digunakan adalah persepsi manfaat (X1), persepsi 

kemudahan penggunaan (X2),  persepsi keamanan (X3), sosial 

(X4), promosi (X5) dan minat penggunaan (Y). 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan terdiri dari : 

 

BAB I. Pendahuluan 

Bab Pendahuluan terdiri dari unsur penegasan judul, 

latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan 

dan sistematika penulisan. 

 

BAB II.  Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Bab ini berisi Teori yang digunakan serta hipotesis 

yang diajukan. 

 

BAB III. Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, instrument penelitian, uji validitas dan 

reliabilitas, serta uji hipotesis. 

 

                                                     
21

 Wendy Suhendry. “Minat Penggunaan E-Wallet DANA di Kota 

Pontianak”.  Jurnal Ekonomi Manajemen. Vol.7, No.1, (2021). 46-56. 
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BAB IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi deksripsi data perbahasan, hasil 

penelitian dan analisis. 

 

BAB V. Penutup 

  Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran. 

 

Daftar Rujukan 

 

Lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu 

teori populer yang digunakan secara luas untuk menjelaskan 

penerimaan suatu teknologi, teori ini dikembangkan dengan tujuan 

untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku penerimaan individu 

terhadap inovasi teknologi baru. Teori Technology Acceptance 

Model (TAM) merupakan adaptasi dari teori tindakan beralasan 

atau teori Theory Reasoned Action (TRA) yang dispesialisasikan 

untuk memodelkan penerimaan pemakai (user acceptance) 

terhadap sistem teknologi informasi. 

Konsep variabel eksternal dipecah menjadi dua konsep yaitu 

manfaat yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang 

dirasakan.
22

 Penggunaan teknologi ditentukan oleh niat perilaku 

untuk menggunakan suatu teknologi tertentu dan dipengaruhi dua 

faktor yaitu persepsi manfaat dan persepsi kemudahan. Persepsi 

manfaat yaitu  sejauh mana seorang individu percaya bahwa 

menggunakan suatu teknologi tertentu akan meningkatkan 

kinerjanya, sedangkan persepsi kemudahan didefinisikan sejauh 

mana seorang individu percaya bahwa menggunakan suatu 

teknologi tertentu akan bebas dari usaha yang besar. Ketika suatu 

sistem lebih mudah digunakan, kinerja pekerjaan secara 

keseluruhan akan ditingkatkan, artinya bahwa penggunaan yang 

dirasakan oleh suatu individu akan memiliki efek  langsung 

terhadap manfaat yang dirasakan. 

Technology Acceptance Model (TAM) menyediakan suatu 

basis teoritis untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan terhadap suatu teknologi dalam suatu organisasi. 

Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan hubungan 

sebab akibat antara keyakinan akan manfaat suatu sistem informasi 

dan kemudahan penggunaannya, perilaku, keperluan dan 

                                                     
22

 F.D. Davis, “Perceived Usefullness, Perceived  Ease Of Use, 

and User Acceptance of Information Technology”, Managament Information 

System Research Center, Vol.13, No.3, (1998): 319-340. 
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penggunaan aktual dari pengguna suatu sistem informasi. Model 

ini menjelaskan lebih terperinci  mengenai penerimaan suatu 

teknologi dengan dimensi-dimensi tertentu yang dapat 

mempengaruhi pengguna teknologi dengan mudah, model ini 

menempatkan faktor kepercayaan dari setiap perilaku pengguna 

dengan dua variabel yaitu kemanfaatan (usefullness) dan 

kemudahan penggunaan (ease of use). Technology Acceptance 

Model (TAM) telah terbukti memberikan gambaran pada aspek 

perilaku pengguna komputer secara empiris, dimana banyak 

individu dengan mudah mengoperasikan internet, karena sesuai 

dengan apa yang diinginkan.
23

 

Model teori Technology Acceptance Model (TAM) ini telah 

banyak digunakan untuk mengetahui reaksi pengguna terhadap 

sistem informasi.
24

 Technology Acceptance Model (TAM) adalah 

teori sistem teknologi informasi yang membuat model tentang 

bagaimana pengguna mau menerima dan menggunakan teknologi. 

Model ini mengusulkan bahwa ketika pengguna ditawarkan untuk 

menggunakan suatu sistem yang baru, sejumlah faktor 

mempengaruhi mereka untuk bagaimana dan kapan menggunakan 

sistem informasi teknologi tersebut khususnya dalam hal manfaat 

dan kemudahan. Model Technology Acceptance Model (TAM) 

tidak hanya memprediksi namun juga bisa menjelaskan, sehingga 

peneliti dan para praktisi bisa mengidentifikasi mengapa suatu 

faktor tidak diterima dan segera memberikan kemungkinan 

langkah yang tepat. Namun dalam model Technology Acceptance 

Model (TAM), persepsi manfaat dan kemudahan merupakan faktor 

penentu dasar penerimaan dan penggunaan teknologi, dalam 

penelitian ini tidak menjelaskan model Technology Acceptance 

Model (TAM) sepenuhnya. 

 Technology Acceptance Model (TAM) mempunyai dua faktor 

yang mempengaruhi penerimaan penggunaan terhadap teknologi, 

yaitu persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of us) dan 

                                                     
23

 M. Iqbaria, “An Examination Of Factor Contributing to Micro 

Computer Technology Acceptance”, Journal Of Information System 

Quarterly, Vol.13, No.6, (1994): 349-361 
24

 E. Nugroho, Sistem Informasi Manajemen : Konsep, Aplikasi dan 

Pengembangannya, (Yogyakarta : Andi Offset) : 10-25 
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persepsi manfaat (perceived usefulness). Dari kedua variabel 

tersebut dapat menjelaskan aspek keperilakuan pengguna. 

Sehingga dengan melihat kemudahan dan manfaat penggunaan 

teknologi informasi dapat dijadikan alasan seseorang dalam 

berperilaku atau bertindak sebagai tolak ukur dalam menerima 

suatu teknologi informasi. Semakin mudah penggunaan teknologi 

informasi menandakan bahwa lebih sedikit usaha yang harus 

dilakukan dalam meningkatkan kinerjanya menggunakan teknologi 

informasi. Begitu pula semakin banyak manfaat yang dirasakan 

pengguna, akan memberikan pengaruh lebih besar dalam 

menggunakan teknologi informasi.
25

 

Model TAM ini di dalamnya membahas mengenai hubungan 

kausal atau sebab akibat dari penggunaan suatu teknologi berbasis 

sistem informasi dengan kepercayaan seseorang yang 

mempengaruhi perilaku atau tindakannya, tujuan dan 

kebutuhannya, serta pemakaian secara nyata atas teknologi 

informasi yang digunakan oleh pengguna. Model TAM nyatanya 

sudah terbukti dapat dijadikan model dalam memahami tingkah 

laku seseorang ketika memakai teknologi informasi. Dimana minat 

individu dalam menggunakan teknologi akan bertambah ketika 

individu tersebut merasakan suatu teknologi memberikan manfaat 

dan mudah penggunaannya.
26

 

Terdapat beberapa kelebihan yang dimiliki oleh teori 

Technology Acceptance Model (TAM) yaitu : 

1. Technology Acceptance Model (TAM) adalah model 

keperilakuan yang bermanfaat dalam menjawab pertanyaan 

mengapa banyak sistem teknologi informasi yang gagal 

diterapkan karena pemakainya tidak mempunyai keinginan 

untuk menggunakannya. 

2. Technology Acceptance Model (TAM) dibangun dengan teori 

dasar yang kuat. 

                                                     
25

 Hartono, Jogiyanto, Sistem Informasi Keperilakuan. (Yogyakarta : 

ANDI), 50-85 
26

 Maria Tika Sanjani, “Pengaruh Kepercayaan, Persepsi 

Kemudahan dan Persepsi Kegunaan Terhadap Minat Mahasiswa FEBI IAIN 

Bengkulu Menggunakan Internet Banking,” (Skripsi, IAIN Bengkulu, 2019), 

25 – 26. 
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3. Technology Acceptance Model (TAM) telah diuji oleh sebagian 

besar peneliti yang menghasilkan bahwa sebagian besar 

mendukung dan dapat disimpulkan bahwa Technology 

Acceptance Model (TAM) adalah model yang baik. 

4. Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang 

sederhana akan tetapi mendapatkan hasil yang valid. 

5. Technology Acceptance Model (TAM)  telah terbukti dan teruji 

pada berbagai riset empiris sebagai suatu model teoritis yang 

membantu memahami dan menjelaskan perilaku penggunaan 

dalam implementasi sistem informasi salah satunya transaksi 

atau pembayaran secara elektronik (E-payment). 

 

B. Transaksi E-payment 

Transaksi e-payment merupakan transaksi yang terjadi dari 

awal hingga akhir tanpa memerlukan uang tunai atau kertas. 

Dengan adanya sistem pembayaran digital, bisnis pun bisa 

memproses pesanan pelanggan secara lebih praktis. Sebab, ada 

banyak sekali kemudahan dan kecepatan yang ditawarkan dengan 

bantuan teknologi. Salah satunya tak perlu repot lagi untuk 

mengelola uang tunai. Pelanggan yang datang membeli pun bisa 

membayar sesuai nominal yang tertera sehingga tidak lagi harus 

menyiapkan kembalian. Pada akhirnya, hal tersebut menciptakan 

peluang yang bagus untuk mendukung pertumbuhan bisnis ke arah 

yang lebih baik. Terlebih, sebagian besar masyarakat lebih suka 

berbelanja online dan melakukan jual beli cashless. Transaksi yang 

dilakukan secara digital ini bersifat cashless, tidak seperti transaksi 

biasanya yang masih mengandalkan uang secara fisik. Pelanggan 

langsung dapat memproses pembayaran melalui smartphone atau 

kartu saat berbelanja dengan menggunakan QR code melalui 

smartphone. 

Transaksi e-payment merupakan model pembayaran yang 

memudahkan dan memberikan rasa kenyamanan kepada pengguna 

yang akan melakukan seluruh jenis pembayaran. Namun pengguna 

hanya memerlukan internet atau jaringan agar transaksi tersebut 

bisa berjalan dengan lancar sehingga tidak memerlukan adanya 

sebuah pertemuan. E-payment merupakan metode pembayaran 

yang memiliki fasilitas internet sebagai sarana perantara. Sehingga 
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sistem e-payment sangat memudahkan dan membantu masyarakat 

dalam melakukan pembayaran pada semua jenis transaksi kapan 

pun dan dimana pun.
27

 E-payment itu sendiri merupakan kegiatan 

transaksi yang dilakukan pada seluler, sehingga transaksi yang 

dilakukan oleh semua kalangan dapat dilakukan pada satu jenis 

perangkat saja. 

Terdapat beberapa Jenis transaksi E-payment Dalam sistem 

pembayaran, yaitu: 

1. Payment Card 

Payment card merupakan sebuah kartu yang dapat digunakan 

dalam  bertransaksi berupa e-payment. Contoh dalam 

keseharian kita ialah adanya transaksi belanja dalam 

menggunakan kartu atm dan mesin EDC. Keunggulan dalam 

penggunaaan Payment Card pengguna tidak perlu lagi 

membawa uang tunai dan mendapatkan banyak promo atau 

diskon dalam penggunaannya. 

2. E-wallet 

E-wallet sendiri merupakan salah satu jenis dompet elektronik 

dan salah satu alternatif pembayaran elektronik atau non tunai. 

Keutamaan dan manfaat dari dompet elektronik ini pengguna 

dapat bertransaksi dengan virtual yang hanya saja pengguna 

dapat men top-up saldo pada uang dompet elektronik tersebut. 

Sehingga pada perangkat yang digunakan aplikasi tersebut 

disebut sebagai dompet elektronik yang bisa bertransaksi 

dengan virtual. 

3. Smart Card 

Smart card merupakan salah satu jenis bentuk e-payment card 

yang lain. Keunggulan dari smart card sendiri penerima uang 

akan mengetahui informasi data dari pembeli. 

4. E-cash 

E-cash merupakan bentuk uang elektronik yang dapat 

digunakan dalam transaksi jual beli online dan dapat 

mengirimkan uang yang bertujuan menyesuaikan dalam 
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penggunanya. Keunggulan dalam menggunakan E-cash sendiri 

nomor rekening yang terdaftar pada akun itu sendiri merupakan 

nomor handphone yang dimiliki oleh penggunanya. 

5. E-check 

Inovasi ini merupakan bentuk produk perbankan yakni E-check. 

Produk ini dibuat dalam bentuk elektronik atau digital sehingga 

bisa digunakan dalam pembayaran dan bisa digunakan 

pencairan tunai yang hanya bisa dicairkan melalui bank. 

Keunggulan yang dimiliki dari E-check sendiri memiliki 

fasilitas paperless atau bisa dikatakan tidak menggunakan 

kertas, hanya cukup genggaman sudah bisa melakukan transaksi 

pembayaran yang lebih efisien dan efektif. 

 

C. E-wallet (Dompet Elektronik) 

1. Pengertian E-wallet 

Gambar 2.1 

E-wallet 

 
E-Wallet atau dompet elektronik merupakan alat transaksi 

digital yang penggunaanya melalui  media elektronik berupa 

server based yang menawarkan banyak kemudahan. Selain 

kemudahan yang ditawarkan, e-wallet juga memiliki keamanan 

yang baik karena untuk menggunakannya harus memasukkan 

sandi pengguna terlebih dahulu. Menurut peraturan Bank 

Indonesia Nomor 18/40/PBI/2016 pasal 1 ayat 7, “Dompet 

elektronik atau e-wallet adalah layanan elektronik untuk 

menyimpan data instrument pembayaran antara lain alat 

pembayaran dengan menggunakan kartu atau uang elektronik 
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yang dapat juga menampung dana, dan untuk melakukan 

pembayaran.
28

 

Pertumbuhan e-wallet di Indonesia diawali oleh Telkomsel 

yang merilis t-cash pada tahun 2007, kemudian disusul oleh 

Dompetku dan XL Tunai pada tahun 2012. Fitur layanan yang 

dimiliki pun masih terbatas, yaitu meliputi top-up pulsa dan 

data internet, transfer uang ke bank yang tergabung dalam ATM 

bersama. Perkembangan teknologi yang pesat membuat e-wallet  

memperluas layaanan pembayarannya seperti Go-Pay milik Go-

jek yang meluncur pada tahun 2016. Go-pay bisa digunakan 

untuk melakukan transaksi diberbagai merchant di pusat 

perbelanjaan. Sementara OVO sudah bekerja sama dengan Grab 

dan Tokopedia serta hampir 70% diterima oleh pusat 

perbelanjaan di Indonesia termasuk kafe, bioskop, 

penyelenggara parker dan juga supermarket. Terdapat pula 

DANA pendatang baru yang menyediakan fitur pembelian 

pulsa, tagihan listrik dan telepon, BPJS, pembayaran PDAM, 

cicilan kartu kredit, serta transfer dana ke sesama pengguna. 

Untuk menggunakan akun e-wallet, pengguna perlu menginstal 

aplikasi yang telah disediakan perusahaan lalu memasukkan 

informasi data relevan yang diperlukan. Setelah itu, informasi 

akan tersimpan dalam database dan secara otomatis 

diperbaharui. 

 

2. Fungsi E-wallet 

E-wallet sangat berguna bagi kehidupan masyarakat 

Indonesia karena dapat digunakan untuk melakukan transakasi 

secara online melalui smartphone. E-wallet juga memiliki 

kegunaan yang sama dengan kartu debit atau kartu kredit dalam 

berbagai transaksi pembayaran, yaitu sebagai berikut : 

 Membayar barang atau makanan di merchants yang 

menyediakan pembayaran melalui e-wallet. 

 Membayar iuran bpjs. 
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 Membayar tagihan listrik dan air. 

 Sebagai pengganti kartu member toko. 

 Membayar pulsa, paket data, pascabayar, voucher game. 

 Membayar asuransi. 

 Membayar iuran lingkungan. 

 Membeli tiket pesawat maupun kereta. 

 Membayar belanjaan online. 

 Transfer dana. 

Di dalam e-wallet, proses transaksi yang biasa kita lakukan 

dan butuhkan dalam kehidupan sehari-hari telah tersedia dan 

memudahkan para penggunanya. Beberapa perusahaan e-wallet 

terkadang juga memberikan promo berupa cashback 

pembayaran makanan, voucher potongan harga pembelian koin 

game dan lain sebagainya. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan E-wallet 

E-wallet berbasis server ini memiliki banyak kelebihan dan 

keunggulan yang akan didapatkan penggunanya, antara lain :
29

 

a) Mudah, praktis dan efisien 

Penggunaan e-wallet membuat masyarakat tidak perlu repot 

membawa banyak uang, ATM, kartu kredit ataupun kartu 

debit ketika bepergian. Karena dengan adanya e-wallet pada 

smartphone maka transaksi dapat dilakukan dimana dan 

kapanpun kita menginginkannya. 

b) Banyak promo dan diskon 

Promo yang diberikan diantaranya, point reward, cashback 

dan banyak promo lainnya yang merupakan daya tarik e-

wallet paling disukai penggemarnya 

c) Lebih aman dan rendah risiko 

E-wallet tidak dapat diakses oleh orang lain yang tidak kode 

pin dari e-wallet karena untuk dapat masuk ke aplikasinya 

pengguna diminta untuk memasukkan kode pin yang telah 
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dibuat diawal, sehingga risiko pencurian di e-wallet dapat 

diminimalisir. 

d) Terdapat history transaksi 

Histori transksi memudahkan penggunanya untuk 

mengetahui jumlah pengeluaran belanja dalam waktu satu 

bulan, sehingga keuangan dapat terkontrol. 

e) Top-up saldo dimana saja 

Top-up saldo e-wallet dapat dilakukan melalui mobile 

banking, ATM, Alfamart, Indomaret, Hypermart dll. 

f) Keuntungan implicit 

Pengguna dapat membayar tagihannya pada transaksi 

dengan jumlah yang tepat tanpa takut penjual tidak memiliki 

kembalian. 

 

Selain terdapat kelebihan, e-wallet juga memiliki 

kekurangan, diantaranya :
30

 

a) Layanan terbatas 

Merchant rekanan e-wallet masih terbatas dan belum merata 

khususnya di Indonesia. Sehingga masih memerlukan uang 

tunai untuk melakukan pembayaran di toko kecil atau toko 

yang tidak terdaftar sebagai rekanan e-wallet. 

b) Ada biaya transaksi 

Beberapa e-wallet masih memberikan beban biaya 

administrasi pada setiap kegiatan transaksinya. Jumlah 

nominal biaya transaksi ini berbeda-beda pada setiap e-

wallet. 

Dalam sudut pandang ekonomi syariah, penggunaan e-

wallet dapat dikaitkan dengan konsep maslahah.  Al-Syatibi 

mengungkapkan bahwa “Sesungguhnya syariat itu bertujuan 

mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat”. 

Ungkapan lain juga dikatakan Al-Syatibi “Hukum-hukum 

disyariatkan untuk kemaslahatan hamba”. Berdasarkan dua 

pernyataan Al-Syatibi tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
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dari dibuatnya hukum yakni demi terciptanya kemaslahatan 

umat manusia.
31

 

 

4. E-Wallet dalam pandangan ekonomi syariah 

Pendekatan ekonomi syariah yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan konsep maslahah. 

a) Pengertian Maslahah 

Kata maslahah merupakan bentuk masdar dari kata 

kerja salaha dan salahu, yang secara etimologi berarti: 

manfaat, faedah, patut.
32

 Kata maslahah dan manfa’ah telah di 

Indonesiakan menjadi “maslahat” dan “manfaat” yang berarti 

sesuatu yang mendatangkan kebaikan, faedah; guna. Dari 

beberapa arti tersebut dapat diambil suatu pemahaman 

bahwa setiap sesuatu yang mengandung kebaikan di 

dalamnya, baik untuk memperoleh kemanfaatan, kebaikan, 

maupun untuk menolak kemadharatan, maka semua itu disebut 

dengan maslahah.
33

 

Secara etimologi, Maṣlahah sama dengan manfaat, baik 

dari segi lafal maupun makna. Maṣlahah dapat juga diartikan 

sebagai manfaat atau suatu pekerjaan yang mengandung 

manfaat. Apabila dikatakan bahwa perdagangan itu suatu 

kemaslahatan dan menuntut ilmu itu suatu kemaslahatan, 

maka hal tersebut berarti bahwa perdagangan dan menuntut 

ilmu keduanya itu penyebab diperolehnya manfaat lahir dan 

batin. 

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi Maṣlahah 

yang dikemukakan oleh beberapa ulama Ushul Fiqh, namun 

seluruh definisi tersebut mengandung esensi yang sama. Imam 

al-Ghazali, mengemukakan bahwa pada prinsipnya Maṣlahah 
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adalah mengambil manfaat dan menolak kemudaratan dalam 

rangka memelihara tujuan-tujuan syara‟. 

Imam al-Ghazali memandang bahwa suatu 

kemaslahatan harus sejalan dengan tujuan syara‟, sekalipun 

bertentangan dengan tujuan-tujuan manusia, karena 

kemaslahatan manusia tidak selamanya didasarkan pada 

kehendak syara‟, namun sering didasarkan kepada kehendak 

hawa nafsu, hal ini seperti gambaran cerita pada zaman 

jahiliyyah yang mana para wanita tidak mendapatkan bagian 

harta warisan yang menurut mereka hal tersebut mengandung 

kemaslahatan, sesuai dengan adat istiadat mereka, namun 

pandangan ini tidak sejalan dengan kehendak syara‟, 

karenanya tidak dinamakan Maṣlahah. Jadi suatu perkara 

dikatakan maslahah adalah ketika perkara tersebut melindungi 

esensi manusia, memberi keuntungan, namun juga tidak 

bertentangan dengan syara‟. 

 

b) Dasar Hukum Maslahah 

Hukum Islam senantiasa memperhatikan 

pengwujudan mashlahah pada setiap tindak tanduk yang 

bersumber dari mukallaf. Oleh sebab itu mashlahah menjadi 

salah satu patokan mujtahid dalam upaya mengenali hukum 

pada permasalahan yang tidak memiliki keterangan pasti dari 

nushush al-muqaddasah (teks-teks suci al-Qur‟an dan 

Sunnah). Sehingga dengan demikian, produk hukum yang 

dilahirkan oleh mujtahid senantiasa relevan dengan kondisi 

zaman. 

Imam Syathiby menguatkan hal yang mengatakan 

bahwa Allah SWT menurunkan syari`at bagi manusia 

adalah untuk kemashlahatan ataupun kebaikan hidup 

mereka  selama  di dunia dan akhirat nantinya secara 

bersamaan. Jadi tidak satu hukumpun yang digariskan 

melaiankan untuk  mendatangkan kebaikan ataupun 

kebahagiaan bagi manusia. Berikut beberapa dalil yang 

menjadi penegas bahwa Islam sangat memperhatikan 

mashlahah. 
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1) AL-Qur‟an 

Allah SWT berfirman: 

 

 وَمَآ ارَْسَلْىٰكَ الَِّا رَحْمَةً لِّلْعٰلمَِيْهَ 

Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu 

(Muhammad), melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 

semesta alam.” (QS. Al-Anbiya‟: 107) 

Dalam menafsirkan kata rahmatan pada ayat di atas, 

Muhammad Sa`id Ramadhân al-Buthy menyebutkan 

bahwa tujuan diutusnya seorang rasul dengan syari`at 

yang dibawanya merupakan sebagai bentuk rahmat bagi 

umat manusia. Sebab misi langit yang mereka sampaikan 

kepada umat manusia untuk menciptakan kesejahteraan 

bagi mereka di dunia dan akhirat. Seandainya syari`at 

yang diturunkan bersama rasul tidak mampu 

menciptakan dan menjaga kemaslahatan bagi umat 

manusia maka syari`at yang diturunkan tersebut bukanlah 

rahmat akan tetapi niqmah (bencana). 

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman: 

 

ُ بكُِمُ الْيسُْرَ وَلََّ يرُِيْدُ بِكُمُ الْعُسْرَ ۖ
  يرُِيْدُ اّللّٰ

Artinya:“Allah   menghendaki kemudahan bagimu, 

dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.” (QS. Al-

Baqarah: 185) 

Imam al-Maraghi menyebutkan bahwa Allah SWT 

memberikan keringanan kepada umat Islam yang 

menjalankan ibadah puasa dengan berbagai bentuk. 

Keringanan tersebut tidak terkhusus pada puasa saja, akan 

tetapi Allah SWT juga memberikan berbagai keringanan 

di setiap hukum yang disyariatkan. Imam al-Maraghy 

menekankan bahwa agama yang diturunkan bertujuan 

untuk menciptakan kemudahan bukan kesusahan. 

Dalam ayat lain, Allah SWT menerangkan bahwa 

Dia tidak pernah  menginginkan adanya kesusahan 
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ataupun kesempitan bagi hamba-Nya. Hal ini 

diterangkan dalam firman-Nya : 

 

هْ حَرَج   ُ ليِجَْعَلَ عَليَْكُمْ مِّ
 مَا يرُِيْدُ اّللّٰ

Artinya: “...Allah tidak hendak menyulitkan kamu,...” 

(QS. Al-Maidah: 6) 

Ayat di atas memiliki kandungan keuniversalan 

sebuah nilai yang bisa menjadi dalil atas setiap dimensi 

hukum perbutan manusia. Sebab Allah SWT menekankan 

bahwa ajaran Islam yang diturunkan beserta dengan 

aturan-aturanya tidaklah untuk menyulitkan manusia 

karena hal ini bertentangan dengan iradah Allah SWT 

yang menginginkan kemudahan dan kelapangan. Jadi, 

pada hakikatnya Allah SWT menginginkan setiap 

manusia mampu mewujudkan kemahlahatan bagi dirinya 

di dunia dan di akhirat, tidak ada pembebanan hukum 

melainkan manusia mampu melaksanakannya. 

2) Sunnah 

Dalam hadis Rasulullah juga dijelaskan bahwa 

mashlahah merupakan ruh dalam penetapan hukum yang 

menjadi panduan manusia dalam bertindak, di antara hadis 

tersebut adalah : 

“Dari Abi Tsa`labah al-Khusyany Jurtsum bin 

Nasyir ra. dari Rasulullah SAW bahwa ia bersabda: 

Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 

ketentuan maka jangan disia-siakan. (Allah) juga telah 

nemetapkan beberapa hukuman maka jangan dilampaui. 

(Allah) juga telah mengharamkan beberapa hal maka 

jangan dilanggar. (Allah) juga telah mendiamkan 

beberapa hal tanpa (Dia) lupa sebagai rahmat bagi 

kalian maka jangan dicari-cari.” (HR. Dar al-Quthny 

dengan sanad Hasan). 

Hadis di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah 

menetapkan beberapa hukum yang bersifat wajib untuk 
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dita`ati maka jangan disia-siakan. Allah SWT juga telah 

menetapkan larangan yang mesti dijauhi, maka jangan 

dilangkahi. Allah SWT juga kemudian mendiamkan atau 

tidak memberikan keterangan hukum secara rinci sebagai 

bentuk rahmat atau kemudahan Allah SWT bagi manusia, 

maka jangan dicari-cari hukum yang kemudian dapat 

memberatkan. Perintah dan juga larangan yang bersumber 

dari Allah SWT pasti memiliki nilai kebaikan ataupun 

rahmat, agar kehidupan manusia dapat berjalan dengan 

baik sehingga kenikmatan hidup di dunia dan di akhirat 

dapat diwujudkan sesuai dengan harapan. 

Dalam hadis lain disebutkan : 

“Dari Abu Hurairah Ra. Ia berkata bahwa Rasululah 

SAW bersabda “Iman memiliki cabang lebih dari 70 

(tujuhpuluh), cabang yang paling tinggi adalah 

pernyataan tiada tuhan selain Allah dan yang paling 

rendah adalah menyingkirkan duri dari jalan.” (HR. 

Nasai‟I). 

Dalam hadis ini Rasulullah SAW meringkas hakikat 

dari agama Islam dalam dua ujung yang berbeda. Dari 

ujung yang tertinggi yaitu pernyataan syahadat dan ujung 

yang paling rendah yaitu menyingkirkan duri dari 

jalanan. Rasulullah SAW memulainya dengan tauhid 

kepada Allah SWT yang merupakan puncak dari segala 

mashlahah dan membatasinya dengan menyingkirkan dur 

dari jalanan yang juga merupakan bentuk mashlahah 

dengan memberikan keamanan dan kenyamanan bagi 

orang lain dalam melintas. Di antara dua ujung yang 

tertinggi dan yang terendah ini, terangkum di dalamnya 

segala mashlahah yang menyertai setiap hukum yang 

digariskan oleh Allah SWT bagi manusia 

 

c) Macam-macam Maslahah 

Berdasarkan tingkat kebutuhannya, mashlahah dibagi 

menjadi kepada tiga macam, yaitu : 
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1) Mashlahah al-Dharuriyah, yaitu kemashlahatan yang 

berhubungan dengan kebutuhan pokok umat manusia di 

dunia dan akhirat. Kemashlahatan seperti ini ada lima 

yaitu, memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara 

akal, memelihara keturunan,  memelihara harta. 

Kemaslahatan ini, disebut dengan al-mashalih al-

khamsah. 

2) Mashlahah al-Hajiyah, yaitu kemaslahatan yang 

dibutuhkan dalam menyempurnakan kemashlahatan 

pokok (mendasar) sebelumnya yang berbentuk 

keringanan untuk mempertahankan dan memelihara 

kebutuhan mendasar manusia atau dengan kata lain 

mashlahat yang dibutuhkan oleh orang dalam mengatasi 

berbagai kesulitan yang dihadapinya. Misalnya, dalam 

bidang ibadah diberi keringanan berbuka puasa bagi 

orang yang sedang musafir; dalam bidang mu‟amalah 

dibolehkan berburu binatang dan memakan makanan 

yang baik-baik 

3) Mashlahah al-Tahsiniyah, yaitu kemashlahatan yang 

sifatnya pelengkap berupa keleluasaan yang dapat 

melengkapai kemashlahatan sebelumnya. Misalnya 

dianjurkan untuk memakan yang bergizi, berpakaian 

yang bagus-bagus, melakukan ibadah-ibadah sunah 

sebagai amalan tambahan, dan berbagai cara 

menghilangkan najis dari badan manusia.  

 

d) Kaidah-kaidah Maslahah 

Beberapa kaidah- kaidah tentang maslahah mursalah 

yakni sebagai berikut : 

1) Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menarik 

kemaslahatan.
34

 

2) Meraih kemaslahatan dan menolak kemudaratan
35
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3) Tidak memudaratkan dan tidak dimudaratkan.. 

4) Kemudaratan harus dihilangkan. 

Disebutkan juga kaidah-kaidah bermuamalah yaitu : 

1) Hukum asal dalam bermuamalah adalah kebolehan sampai 

ada dalil yang menunjukkan keharamannya. 

2) Hukum asal segala sesuatu itu adalah kebolehan sampai ada 

dalil yang menunjukkan keharamannya. 

Hal ini sesuai dengan prinsip bahwa perhatian syara‟ 

terhadap larangan lebih besar daripada perhatian syara‟ 

terhadap apa-apa yang diperintahkan. Apabila dalam suatu 

perkara terlihat adanya manfaat, namun di dalamnya juga 

terdapat mafsadah, maka haruslah didahulukan menghilangkan 

mafsadah atau kerusakan, karena kerusakan dapat meluas dan 

menjalar kemana-mana, sehingga akan mengakibatkan 

kerusakan yang lebih besar.
36

 

 

e) Urgensi maslahah dengan transaksi e-wallet 

Pendapat Al-Syatibi bahwa “tujuan sesungguhnya 

syariat itu mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan di 

akhirat”. Al-Syatibi juga mengungkapkan “disyariatkan 

hukum-hukum untuk ke maslahatan hamba.
37

 Dari pernyataan 

Al-Syatibi tersebut, dapat disimpulkan bahwa inti maqâshid 

syarī‟ah atau tujuan hukum guna mewujudkan kemaslahatan 

bagi ummat manusia. Dalam pandangan Al-Syatibi, hukum 

Allah selalu memiliki hikmah dari ketentuannya. Pernyataan 

ini menegaskan bahwa tujuan atau hasil yang diraih oleh 

maqasid syarī‟ah adalah pencapaian kemaslahatan .Dalam 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/8/PBI/2016. Adapun 

kemaslahatan dalam dompet elektronik (e-wallet) nampak dari 

beberapa hal berikut ini : Pertama, tukar menukar via e-wallet 

                                                     
36
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lebih mudah daripada transaksi dengan sistem pembayarn 

tunai. Adanya layanan integrasi agen, kartu, aplikasi dan 

website dapat menjangkau luas, cepat dan tepat sehingga lebih 

menghemat baik waktu dan tenaga. Kedua, fleksibel 

pemegang e-wallet cukup membawa ponsel pintar sehingga 

tidak perlu membawa uang tunai dalam jumlah yang banyak. 

Para pedagang tidak repot menyediakan uang pas atau receh 

untuk suatu transaksi tertentu. Transaksi dengan e-wallet akan 

terasa lebih cepat dan tepat karena pemegang tidak perlu 

menyimpan uang receh (pengembalian). Selain daripada itu, 

dengan menggunakan uang elektronik dirasa lebih efisien.
38

 

Ketiga, uang dalam bentuk elektronik dapat menimalisir 

tindak kriminal penyebaran uang palsu. Hal ini sisebabkan, 

uang elektronik tidak memiliki bentuk fisik atau abstrak 

sehingga sulit untuk pemalsuannya, berbeda dengan uang 

giral yang mudah membuat tiruan bentuk serupa dengan uang 

giral atau disebut uang palsu. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa adanya e-wallet dapat mencapai kemaslahatan karena 

bertransaksi dengan e-wallet waktru yang digunakan dirasa 

cepat sehingga kemadharatan seperti panjangmya antrian yang 

biasanya terjadi di mesin ATM atau di tempat perbelanjaan 

dapat diminimalisir, dengan uang elektronik transaksi akan 

terasa lebih ringan, dan dengan uang elektronik kita tidak 

perlu bersusah payah menyiapkan uang tunai yang pas atau 

menyiapkan uang receh dalam transaksi barang dan jasa. 

 

5. Sistem Pembayaran Dompet Digital E-Wallet 

Terdapat tiga jenis platform pembayaran yang digunakan 

pada dompet digital, antara lain : 
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a) QR Code 

Gambar 2.2 

Contoh Qr Code 

 
 

Kode QR atau QR Code adalah singkatan dari Quick 

Response Code yang dikembangkan oleh Denso Wave 

berasal dari Jepang dan merupakan anak perusahaan dari 

Toyota pada tahun 1994. Pada dasarnya QR Code 

dikembangkan sebagai suatu kode yang isinya mampu 

diterjemahkan dengan sangat cepat.
39

 Saat ini QR Code 

telah banyak diimplementasikan dalam bentuk aplikasi QR 

Code Reader dan QR Code Generator yang memudahkan 

penggunanya dalam memperoleh suatu informasi dimana 

hanya dengan melakukan scanning menggunakan pemindai 

media yang ada pada smartphone. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa QR Code adalah suatu kode matriks berbentuk dua 

dimensi berisikan informasi yang dapat diuraikan dengan 

cepat dan tepat. 

 

b) NFC (Near Field Communication) 

NFC merupakan gabungan antara smartcard dengan 

smartcard reader yang tertanam dalam smartphone.
40

 NFC 

merupakan teknologi komunikasi nirkabel jarak pendek 

yang menggunakan basis teknologi Radio Frekuensi 
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Identification (RFID) sebagai induksi magnet. Sony, NXP 

dan Nokia berhasil mengembangkan NFC pada tahun 2002, 

dimana hal ini merupakan generasi selanjutnya dari RFID. 

Jadi dapat disimpulkan NFC adalah Suatu teknologi 

konektifitas wireless jarak pendek dimana memungkinkan 

interaksi antar dua perangkat elektronik dengan cepat, 

mudah dan aman. Beberapa kelebihan yang diberikan oleh 

NFC, diantaranya sebagai berikut : 

 Menggunakan sistem peer to peer seperti wireless 

headset dan handphone sehingga mempercepat 

penggunaannya. 

 Mampu mengakses digital conten. 

 Memudahkan penggunanya dalam melakukan transaksi 

pembayaran. 

 Adanya sistem keamanan yang tinggi menjadikan 

penggunaan NFC lebih nyaman dan aman. 

 Bebas dari biaya adminstrasi. 

 

c) OTP (One Time Password) 

OTP adalah suatu metode autentik menggunakan 

password  yang selalu berubah setiap kali login. OTP adalah 

sebuah  password yang hanya dapat digunakan dalam satu 

kali transaksi saja.
41

 Jadi dapat disimpulkan bahwa One Time 

Password atau kata sandi sekali pakai merupakai kata sandi 

atau password yang berlaku hanya sekali pakai saja. 

OTP dikembangkan oleh Bellcore yang merupakan 

pengembangan dari S/Key One Time Password System. 

Penggunaan OTP bertujuan untuk menghindari  

kemungkinan  password  salah  kirim  serta mencegah  

terjadinya replay attack yaitu suatu serangan dimana 

penyerangnya dapat menggunakan informasi yang tersimpan 

pada sesi sebelumnya untuk digunakan pada periode waktu 

lainnya. Password OTP digunakan secara bersamaan dalam 
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suatu sistem ketika pengguna memasukkan username dan 

password, kemudian kode OTP akan dikirim melalu SMS 

bahkan juga ada menggunakan aplikasi lain seperti Google 

Authenticator  atau Authy 

 

6. Macam-macam E-wallet 

a) GoPay 

Go-Pay adalah layanan yang ditawarkan oleh 

perusahaan induk (Gojek) berupa dompet elektronik 

sebagai pengganti media pembayaran bagi pengguna 

aplikasi Go-jek seperti Go-food, Go-Ride, Go-Box, Go-

send dan lainnya yang ada dalam aplikasi tersebut, sehingga 

para pengguna aplikasi tidak perlu menggunakan uang tunai 

ketika melakukan transaksi. Gopay dapat digunakan sebagai 

metode pembayaran untuk barang dan jasa yang tersedia 

baik aplikasi gojek maupun di luar aplikasi gojek. 

Pembayaran menggunakan aplikasi ini hanya dapat 

dilakukan dengan pedagang (merchant) yang merupakan 

pihak ketiga yang telah bekerjasama dengan aggregator 

Gojek. 

b) DANA 

DANA merupakan salah satu jenis aplikasi e-wallet 

yang memberikan layanan pembayaran berbasis digital. 

DANA dapat digunakan untuk berbagai transaksi online 

maupun offline. Banyak sekali kegunaan aplikasi DANA 

bagi masyarakat khususnya mahasiswa. DANA dapat 

digunakan untuk membayar listrik, belanjaan, pulsa, tiket 

nonton, dan bahkan DANA juga dapat digunakan untuk 

media transfer ke rekening bank. Pada umumnya 

mahasiswa menggunakan DANA dikarenakan rendahnya 

jumlah biaya administrasi yang harus dibayarkan saat 

transfer antar bank. Di dalam aplikasi DANA terdapat 

banyak fitur, promo dan tawaran-tawaran menarik, seperti 

cashback, diskon, dan lain sebagainya. 
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c) OVO 

OVO merupakan salah satu jenis aplikasi e-wallet 

yang menyediakan layanan pembayaran atas transaksi baik 

secara online maupun offline. Seluruh merchant yang sudah 

terintegrasi dengan OVO Accepted Here, memungkinkan 

masyarakat untuk menggunakan OVO sebagai alat 

pembayaran.  OVO hadir sebagai salah satu jenis e-wallet 

untuk memudahkan transaksi masyarakat. Aplikasi OVO 

juga dapat digunakan sebagai media transfer uang antar 

sesama pengguna OVO dan juga ke antar bank. Pada 

umumnya, mahasiswa gemar menggunakan OVO karena 

terdapat banyak sekali promo diskon yang ditawarkan oleh 

OVO. 

d) ShopeePay 

ShopeePay adalah layanan uang elektronik yang 

dibuat sebagai metode pembayaran atau online payment  

untuk menyimpan / menampung pengembalian dana dari 

aplikasi Shopee. Fitur ShopeePay atau layanan uang 

elektronik ini selain digunakan untuk melakukan transaksi 

pembayaran online di platform Shopee juga digunakan 

untuk melakukan transaksi pembayaran offline di merchant 

ShopeePay. 

e) LinkAja 

LinkAja merupakan alat pembayaran berbasis mobile 

yang menjadi alat pembayaran resmi yang diterapkan oleh 

beberapa SPBU. Mereka memberi tawaran dengan 

cashback jika membayar menggunakan platform tersebut 

saat mengisi bensin. Tidak hanya itu, tetapi ditempat 

makan, dan merchant lainnya yang menjadi tempat favorit 

konsumen juga sudah tersedia LinkAja sebagai alat 

pembayarannya. 
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D. E-wallet Aplikasi DANA 

1. Pengertian Aplikasi DANA 

 

Gambar 2.3 

Aplikasi DANA 

 

 
 

Dompet digital Indonesia atau biasa disebut dengan 

DANA, merupakan platform pembayaran digital yang dapat 

digunakan untuk segala kebutuhan transaksi online baik pada 

toko online maupun konvensional. Aplikasi DANA diluncurkan 

oleh PT Espay Debit Indonesia Koe, yang bekerja sama dengan 

Ant Financial (Alipay) dan Emtek Group. Aplikasi DANA 

merupakan aplikasi yang dibuat untuk masyarakat Indonesia 

dan perusahaan yang bergerak di bidang teknologi financial 

agar masyarakat Indonesia dapat dengan mudah melakukan 

transaksi non tunai dan non kartu.
42

 Aplikasi DANA resmi 

diluncurkan pada 5 Desember 2018, resmi dirilis pada Google 

Play Store dan App Store sejak Desember 2018. DANA 

dirancang untuk membantu masyarakat di Indonesia dari latar 

belakang ekonomi, sosial dan budaya hingga bidang usaha 

online maupun offline. Chief Communication Officer DANA, 

Chrisma Albandjar menjelaskan bahw mobile payment DANA 

menggunakan bank domestik dalam melakukan transaksinya 

supaya tidak ada aliran dana dari Indonesia ke luar maupun 
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penguasaan dan pengendalian transaksi yang dilakukan oleh 

pihak asing. Tujuannya adalah untuk meningkatkan inklusi 

keuangan di Indonesia, melalui layanan pembayaran non tunai 

dan non kartu. 

Adapun beberapa keunggulan Aplikasi DANA menurut 

Vincent Iswara selaku CEO DANA, antara lain :
43

 

a) DANA memiliki sistem keamanan baik 

Keamanan yang ditawarkan oleh DANA yaitu transaksi 

dengan menggunakan kode PIN, kode QR dinamis yang 

mana pembayaran dengan saldo DANA dan kartu bank lebih 

cepat dan aman. Terdapat pula garansi 100% atas saldo dan 

alat pembayaran yang disimpan di DANA serta 

menggunakan sistem keamanan tercanggih dan terpercaya 

sekelas dengan keamanan perbankan. 

b) Terus mengembangkan inovasi 

Aplikasi DANA akan terus mengembangkan inovasi 

terbarunya seperti QYQ dan business Account yang mana 

semua pengguna bisa langsung menjadi penjual dalam satu 

hari. 

c) Merangkul semakin banyak UMKM 

DANA menargetkan semakin banyak UMKM yang 

tergabung ke platform digital ekonomi. 

 

E. Fitur Layanan 

Fitur layanan adalah salah satu sarana pendukung dari suatu 

aplikasi e-wallet. Fitur merupakan faktor kepercayaan bagi 

pengguna pada kelengkapan fitur layanan e-wallet untuk 

melakukan transaksi secara online. Fitur adalah karakteristik yang 

menambah fungsi dasar suatu produk karena fitur ini menjadi 

alasan konsumen untuk memilih suatu produk, maka bagi pemasar 

tradisional fitur adalah alat kunci untuk mendefensiasikan produk 

mereka dengan produk pesaing.
44
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Fitur layanan merupakan salah satu faktor penting karena pada 

fitur layanan yang lengkap dan memadai cenderung akan 

meningkatkan minat konsumen untuk melakukan transaksi melalui 

e-wallet. Begitupun sebaliknya, fitur layanan yang kurang lengkap 

dan kurang memadai cenderung akan menurunkan minat 

konsumen untuk melakukan transaksi melalui e-wallet.45
 Adapun 

beberapa layanan DANA antara lain, saldo dana, kirim uang, tarik 

saldo, transaksi e-commerce, pembayaran merchant, top-up 

pulsa/data, pembelian tiket transportasi, pembelian voucher game, 

pembayaran tagihan listrik, air serta transaksi lainnya. DANA juga 

menawarkan kemudahan dalam melakukan transaksi pembayaran 

melalui scan QR Code menggunakan saldo DANA atau Kartu 

Bank. DANA telah terhubung dengan sejumlah layanan online 

seperti Bukalapak, Tix.id, Lazada, Mobile Legend, UniPin, Parkee, 

BPJS serta layanan online lainnya. Sedangkan untuk layanan 

offline, DANA telah terhubung dengan Ramayana, KFC, Wendy‟s, 

Domino‟s Pizza, Gulu-gulu dan masih banyak lagi lainnya. Selain 

bekerja sama dengan layanan online dan offline, DANA juga 

bekerja sama dengan Alfamart, BCA, BNI, BTPN, MANDIRI, 

ATM Bersama, Maybank, DAN+DAN serta Alfamidi.
46

 

Aplikasi DANA memiliki fitur-fitur yang menarik, antara lain 

sebagai berikut :
47

 

1. Fitur Nearby, yaitu fitur yang berfungsi untuk memudahkan 

pengguna menemukan merchant DANA yang dekat dengan 

lokasi mereka. Pengguna dapat mengklik fitur ini pada halaman 

utama aplikasi DANA untuk mendapatkan informasi restoran 

atau mitra DANA terdekat dengan area dimana mereka berada 

saat itu. DANA juga menyediakan peta yang menginformasikan 

berapa kilometer jarak pengguna dengan lokasi restoran atau 

gerai mitra DANA yang menjadikan informasi semakin akurat. 
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2. Fitur sembunyikan jumlah saldo, yaitu fitur yang berfungsi 

untuk menyembunyikan atau menampilkan jumlah saldo 

DANA pengguna. 

3. Fitur „kirim‟, yaitu fitur untuk mengirim uang dana dengan 

memindai kode QR milik akun DANA penerima, mengirim 

uang ke saldo DANA pengguna lain melalui nomor telepon atau 

ke rekening bank penerima, dan mengirim uang antar bank 

tanpa tambahan biaya admin. 

4. Fitur „DANA Surprize‟, yaitu fitur yang dapat dimainkan 

dengan menggunakan token. Cara untuk mendapatkan token 

DANA Surprize adalah melakukan transaksi QR Code dengan 

minimum pembayaran Rp. 20.000 melalui aplikasi DANA. Dari 

fitur ini pengguna bisa mendapatkan cashback Rp. 2.000 – Rp. 

1.000.000 atau bisa juga mendapatkan pulsa, voucher dan lain 

sebagainya. 

 

Indikator dalam fitur layanan, adalah sebagai berikut : 

1. Kemudahan akses informasi tentang produk atau jasa. 

Fitur layanan memberikan kemudahan bagi pengguna e-wallet 

untuk mengakses informasi mengenai produk dan jasa yang 

akan digunakan. 

2. Keberagaman layanan transaksi 

Fitur layanan memiliki beragam layanan untuk mempermudah 

transaksi pengguna. 

3. Keberagaman fitur 

Beragamnya fitur yang disediakan oleh pihak e-wallet aplikasi 

DANA yang dapat membantu pengguna untuk melakukan 

transaksi sesuai kebutuahannya. 

4. Inovasi produk 

Tersedianya fitur-fitur tambahan hasil inovasi yang dapat 

meningkatkan transaksi pengguna. 

 

F. Keamanan 

Keamanan merupakan salah satu aspek penting dari sebuah 

sistem informasi. Keamanan pada sistem informasi saat ini telah 

banyak dibangun oleh para kelompok analis dan programmer, 

namun pada akhirnya ditinggalkan oleh para pemakainya karena 
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sistem yang dibangun lebih berorientasi pada pembuatnya sehingga 

berakibat sistem yang dipakai sulit untuk digunakan atau kurang 

user friendly bagi pemakai sehingga keamanan dari sistem 

informasi yang dibangun tidak terjamin. Walaupun begitu sistem 

informasi telah memberikan kesempatan bagi perbankan untuk 

mengembangkan layanan berbasis internet salah satunya ialah uang 

elektronik dan dompet digital. Keamanan adalah kemampuan 

untuk melindungi informasi atau data konsumen dari tindak 

penipuan dan percurian.
48

 Semakin tinggi tingkat keamanan pada 

suatu teknologi maka akan membuat individu semakin percaya dan 

hal itu menyebabkan individu menggunakan teknologi tersebut. 

Keamanan data adalah usaha untuk melindungi dan menjamin 

tiga aspek penting dalam dunia siber yaitu :
49 

1. Kerahasiaan data. 

Kerahasian data suatu yang berkaitan dengan data yang 

diberikan  kepada  suatu  pihak  untuk  hal  tertentu.  Misalnya, 

PIN/ password. 

2. Keutuhan data. 

Keutuhan  data  adalah  suatu  data  atau  informasi  yang  tidak 

boleh digunakan selain pemiliknya. Misalnya, sebuah informasi 

dari email yang dikirim pengirim yang tidak boleh dibaca oleh 

orang lain sebelum sampai ketujuannya. 

3. Ketersediaan data. 

Ketersedian data adalah sebuah informasi yang dibutuhkan 

ketika diserang dapat menghambat ketersedian data yang 

diberikan. 
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Variabel keamanan terbagi menjadi dua, yaitu :
50

 

1. Kerahasiaan atau Privasi 

Kerahasiaan sebagai hak seseorang untuk dibiarkan sendiri dan 

dapat memiliki kontrol atas aliran dan pengungkapan informasi 

tentang dirinya sendiri. Perlindungan terhadap ancaman 

keamanan dan kontrol informasi data pribadi pelanggan dalam 

lingkungan online. 

2. Jaminan Kemananan 

Perlindungan privasi dan data pribadi merupakan faktor penentu 

akan adanya kepercayaan yang merupakan hal penting dalam 

transaksi digital karena pengguna dalam jaringan tidak akan 

melakukan sebuah transaksi digital apabila merasan keamanan 

akan privasi dan data pribadinya terancam. Salah satu 

perlindungan privasi dan data pribadi tersebut berkenaan 

bagaimana data pribadi tersebut akan di proses termasuk data 

sensitif dari pengguna yang apabila disebarkan ke pihak yang 

tidak bertanggung jawab akan berpotensi menimbulkan 

kerugian finansial bahkan mengancam keamanan dan 

keselamatan pemiliknya. Ancaman-ancaman yang timbul dari 

lemahnya perlindungan privasi dan data pribadi tersebut 

memiliki korelasi garis lurus dengan pertumbuhan ekonomi 

yang dihasilkan dari transaksi-transaksi dalam jaringan (online). 

Terdapat beberapa indikator untuk mengukur keamanan yaitu 

sebagai berikut :
51

  

1. Transaksi menggunakan DANA memberikan rasa aman 

Adanya rasa aman saat transaksi membuat pengguna tidak 

merasa khawatir saat membelanjakan saldo yang ada dalam 

layanan e-wallet aplikasi DANA karena diperlukan kata sandi 

(password) saat melakukan transaksi. 
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2. Jaminan kerahasiaan data 

Kerahasiaan ini menjelaskan hanya orang yang berwenang yang 

bisa melihat dan juga mengakses data pribadi pengguna demi 

menjaga kerahasiaan dan keamanan data dari serangan orang 

yang tidak berwenang (hacker). 

3. Memberikan kenyamanan saat bertransaksi 

Keamanan yang diberikan membuat kenyamanan pengguna 

pada saat bertransaksi karena disertai QRIS dimana dengan 

melakukan scanning menggunakan pemindai media yang ada 

pada smartphone membuat transaksi cepat dan tepat. 

 

G. Kemudahan Penggunaan 

Persepsi kemudahan penggunaan adalah tingkat dimana 

seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas 

dari usaha.
52

 Persepsi kemudahan penggunaan dapat berkontribusi 

dengan cara berperan dalam meningkatkan kinerja seseorang. 

Karena kenyataan bahwa pengguna harus mengerahkan sedikit 

usaha dengan alat yang mudah digunakan, maka ia akan memiliki 

upaya cadangan untuk menyelesaikan tugas-tugas lain. 

Persepsi kemudahan penggunaan dalam menggunakan 

teknologi dipengaruhi beberapa faktor, antara lain : 

1. Faktor pertama berfokus pada teknologi itu sendiri, 

contohnya pengalaman pengguna terhadap penggunaan 

teknologi yang sejenis. 

2. Faktor kedua adalah reputasi akan teknologi tersebut yang 

diperoleh pengguna. Reputasi yang baik yang didengar oleh 

pengguna akan mendorong keyakinan pengguna terhadap 

kemudahan penggunaan teknologi tersebut. 

3. Faktor ketiga yang mempengaruhi persepsi pengguna 

terhadap kemudahan menggunakan teknologi adalah 

tersedianya mekanisme pendukung yang handal. Mekanisme 

pendukung yang terpercaya akan membuat pengguna merasa 
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nyaman dan merasa yakin, bahwa terdapat mekanisme 

pendukung yang handal jika terjadi kesulitan dalam 

menggunakan teknologi, maka mendorong persepsi pengguna 

ke arah lebih positif. 

Persepsi kemudahan penggunaan memiliki beberapa sumber 

indikator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur, antara lain 

sebagai berikut :
53

 

1. Mudah dipelajari 

Yaitu sistem kerja e-wallet yang diperlukan individu 

mendukung suatu teknologi dengan panduan yang mudah 

dipelajari penggunanya. Seseorang yang dapat mempelajari 

suatu teknologi tanpa kesulitan maka dianggap teknologi 

tersebut mudah digunakan sebaliknya, apabila seseorang 

kesulitan mempelajari suatu teknologi maka teknologi tersebut 

dapat dianggap tidak mudah digunakan. 

2. Mudah dipahami 

Yaitu sistem aplikasi e-wallet yang digunakan dapat dengan 

mudah dipahami. Apabila seseorang dapat memahami suatu 

teknologi dengan mudah maka dianggap teknologi tersebut 

mudah digunakan sebaliknya, apabila seseorang kesulitan 

memahami suatu teknologi maka dianggap teknologi tersebut 

tidak mudah digunakan. 

3. Tidak membutuhkan usaha yang besar 

Yaitu penggunaan sistem informasi dengan kegiatan yang 

fleksibel, cepat serta tidak memerlukan waktu lama dalam 

penggunaanya. Apabila seseorang merasa suatu teknologi dapat 

digunakan secara ringkas maka dianggap teknologi tersebut 

mudah digunakan sebaliknya, apabila seseorang merasa suatu 

teknologi tidak bisa digunakan secara ringkas, maka teknologi 

tersebut dianggap tidak mudah digunakan. 

4. Mudah digunakan 

Yaitu sistem pada e-wallet yang mudah digunakan dalam 

pengoperasiannya untuk pengguna. Apabila seseorang merasa 
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suatu teknologi mudah digunakan dalam pengoperasiannya 

maka kepercayaannya pada teknologi tersebut akan meningkat 

sebaliknya, apabila seseorang merasa suatu teknologi tidak 

mudah digunakan atau dioperasikan maka tingkat 

kepercayaannya pada teknologi tersebut akan menurun. 

 

H. Kerangka Pemikiran 

Berikut adalah kerangka pemikiran yang penulis gambarkan 

untuk mempermudah arah tujuan penelitian : 

Gambar 2.4 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Uji t atau uji parsial menunjukkan pengaruh 

secara parsial antara fitur layanan (X1), 

keamanan (X2) dan kemudahan penggunaan 

(X3) terhadap transaksi mahasiswa (Y) 

 

Uji f atau uji simultan menunjukkan 

pengaruh secara simultan  antara fitur 

layanan (X1), keamanan (X2) dan 

kemudahan penggunaan (X3) terhadap 

transaksi mahasiswa (Y) 

Fitur 

layanan 

Keamanan    Transaksi 

Kemudahan 

Penggunaan 
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Konsep penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen dan 

satu variabel dependen. Variabel independen atau variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi dan menjadi sebab 

timbulnya variabel dependen (terikat).
54

 Serta memiliki satu 

variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
55

 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah fitur layanan, 

keamanan dan kemudahan penggunaan, sedangkan variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah transaksi mahasiwa. 

Transaksi elektronik payment merupakan transaksi yang 

terjadi dari awal hingga akhir tanpa memerlukan uang tunai atau 

kertas dan bersifat cashless. Pada aplikasi DANA, pengguna dapat 

langsung memproses pembayaran melalui smartphone atau dengan 

menggunakan QR code. 

Dalam penggunaan e-wallet khususnya aplikasi DANA, 

memiliki berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi dan saling 

berkaitan. Faktor pertama yaitu fitur layanan, Fitur merupakan 

faktor kepercayaan bagi pengguna pada kelengkapan fitur layanan 

e-wallet untuk melakukan transaksi secara online. Fitur layanan 

merupakan salah satu faktor penting karena pada fitur layanan 

yang lengkap dan memadai cenderung akan meningkatkan minat 

konsumen untuk melakukan transaksi melalui e-wallet. Dalam 

aplikasi DANA terdapat berbagai macam fitur diantaranya, saldo 

dana, tarik saldo, kirim uang, minta uang, merchant, e-commerce 

Isi pulsa/data, listrik, air dan lain sebagainya. Indikator pada fitur 

layanan yaitu, Kemudahan akses informasi tentang produk atau 

jasa, Keberagaman layanan transaksi, Keberagaman fitur dan 

Inovasi produk. 

Faktor kedua yaitu keamanan, merupakan suatu upaya untuk 

mengamankan asset informasi terhadap ancaman yang mungkin 

timbul. Keamanan menjadi faktor penting bagi pengguna DANA 

karena di dalamnya terdapat data pribadi dan saldo pemilik DANA. 
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Indikator yang digunakan untuk mengukur keamanan yaitu 

jaminan keamanan dan kerahasiaan data. 

Fakor ketiga yaitu kemudahan penggunaan, merupakan 

tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem 

tertentu akan bebas dari usaha. Jika seseorang merasa percaya 

bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia akan 

menggunakannya.  Dalam menggunakan aplikasi DANA terdapat 

banyak kemudahan yang dirasakan, mulai dari top-up dana sampai 

dengan membelanjakan saldo yang ada dengan begitu kemudahan 

yang dirasakan dapat meningkatkan kesetiaan pelanggan dalam 

menggunakan e-wallet DANA. Indikator untuk mengukur 

kemudahan yaitu jelas dan mudah dimengerti, tidak dibutuhkan 

banyak usaha, sistem mudah digunakan, dan mudah dioperasikan. 

 

I. Pengajuan Hipotesis 

 Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Oleh karena itu rumusan penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan kepada teori yang relevan, 

belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Jadi dapat disimpulkan bahwa, hipotesis 

merupakan jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban yang empiris. 

 Secara statistik, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (H0) 

dan hipotesis alternatif (Ha). hipotesis nol adalah hipotesis yang 

menyatakan tidak adanya hubungan antara variabel satu dengan 

variabel lainnya, sedangkan hipotesis alternative adalah hipotesis 

yang menyatakan adanya hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya. Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Pengaruh fitur layanan terhadap transaksi mahasiswa UIN RIL 

FEBI menggunakan e-wallet aplikasi DANA. 

Fitur adalah produk perusahaan yang membedakannya 

dengan perusahaan lain sebagai alat persaingan sejenis yang 

akan menjadi saingan dari perusahaan lainya. Kelengkapan 

Fitur layanan pada E-Wallet aplikasi DANA yang dimiliki 

yaitu fitur Kirim Dana, fitur Minta Dana, fitur Nearby Me, fitur 

Top Up, dan fitur Dana News. 
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Fitur layanan yang beragam, lengkap dan memadai akan 

meningkatkan transaksi menggunakan e-wallet aplikasi 

DANA. Sebaliknya, apabila fitur layanannya kurang lengkap 

dan kurang memadai maka akan menurunkan tingkat transaksi 

menggunakan e-wallet aplikasi DANA. Fitur layanan bukan 

merupakan faktor asli dari model teori TAM (Technology 

Acceptance Model). Fitur layanan dapat dikategorikan ke 

dalam persepsi kemudahan penggunaan karena dengan adanya 

fitur layanan yang beragam dapat mempermudah mahasiswa 

untuk melakukan transaksi.  Dijelaskan juga dalam teori TAM 

bahwa manfaat serta kemudahan yang ditawarkan uang 

elektronik dapat memengaruhi peningkatan penggunanya. 

Masyarakat akan cenderung menggunakan suatu teknologi 

yang dirasa dapat memberikan sebuah efektifitas, efisiensi dan 

produktivitas kerjanya. Berdasarkan teori tersebut dan 

didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurya Dina 

Abrilia
56

 yang menyatakan bahwa Fitur Layanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menggunakan  e-wallet 

aplikasi DANA. Dengan demikian, peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

H1: Fitur Layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

transaksi mahasiswa UIN RIL FEBI menggunakan e-wallet 

aplikasi DANA. 

 

2. Pengaruh keamanan terhadap transaksi mahasisiwa UIN RIL 

FEBI menggunakan e-wallet aplikasi DANA. 

Keamanan adalah kemampuan untuk melindungi informasi 

atau data konsumen dari tindak penipuan dan pencurian dalam 

bisnis perbankan online. Tingkat keamanan sebuah e-wallet 

sangat penting dikarenakan terdapat data pribadi para 

penggunanya. Maka sebuah e-wallet dapat dikatakan baik 

apabila dapat memberikan jaminan keamanan terhadap seluruh 

informasi data yang disimpan, baik data pribadi maupun data 
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transaksi pada saat penggunaan sebuah e-wallet. Dengan 

demikian, tingkat keamanan yanga baik dapat meningkatkan 

transaksi mahasiswa menggunakan e-wallet aplikasi DANA. 

Sebaliknya, tingkat keamanan yang rendah akan menurunkan 

transaksi mahasiswa menggunakan e-wallet aplikasi DANA. 

Keamanan bukan merupakan faktor asli dari model teori TAM 

(Technology Acceptance Model). keamanan  dapat 

dikategorikan ke dalam faktor manfaat karena dengan tingkat 

persepsi keamanan yang tinggi dapat memberikan rasa aman 

yang berarti suatu keberkahan maka akan meningkatkan 

transaksi mahasiswa.  Berdasarkan teori tersebut dan didukung 

oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Wendy Suhendry
57

, 

Janti Soegiastuti dan Tri Anggraini
58

 yang menyatakan bahwa 

keamanan berpengaruh positif  terhadap  minat penggunaan e-

wallet. Adapun hipotesis yang diajukan peneliti berdasarkan 

penjelasan diatas adalah sebagai berikut : 

H2: Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

transaksi mahasiswa UIN RIL FEBI dalam menggunakan e-

wallet aplikasi DANA. 

 

3. Pengaruh kemudahan penggunaan terhadap transaksi 

mahasiswa UIN RIL FEBI menggunakan e-wallet aplikasi 

DANA 

Persepsi kemudahaan penggunaan dapat diartikan sebagai 

seberapa jauh seseorang percaya bahwa menggunakan 

teknologi baru akan terbebas dari usaha. Persepsi kemudahan 

penggunaan merupakan sebuah keyakinan akan kemudahan 

dan seseorang percaya bahwa teknologi tersebut dapat 

digunakan dan dioperasikan dengan mudah. Apabila seseorang 

merasa bahwa e-wallet aplikasi DANA mudah dipahami dan 

dioperasikan maka transaksi menggunakan e-wallet aplikasi 

DANA akan meningkat sebaliknya, apabila seseorang merasa 
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bahwa penggunaan e-wallet aplikasi DANA sulit dalam 

pengoperasiannya maka, akan menurunkan transaksi 

mahasiswa menggunakan e-wallet aplikasi DANA. 

Kemudahan merupakan komponen utama dalam teori TAM 

(Technology Accepted Model) yang menyatakan bahwa 

persepsi manfaat model penerimaan teknologi dan persepsi 

kemudahan penggunaan merupakan faktor penting yang 

memengaruhi dalam pengadopsian penggunaan teknologi baru.  

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan dan didukung 

Penelitian yang dilakukan oleh Widya Desita dan Gst. Ayu 

Ketut Rencana Sari Dewi
59

, Sekar Ayu Kinanti dan Imam 

Mukhlis
60

 yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap  minat 

menggunakan e-wallet. Adapun hipotesis yang diajukan 

berdasarkan penjelasan diatas adalah sebagai berikut : 

H3 : Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap transaksi mahasiswa UIN RIL FEBI dalam 

menggunakan e-wallet aplikasi DANA. 
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